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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Hubungan pemanfaatan 
perpustakaan dengan kemandirian belajar pada mahasiswa, (2) Hubungan gaya 
belajar dengan  kemandirian belajar pada mahasiswa, (3) Hubungan pemanfaatan 
perpustakaan dan gaya belajar secara bersama-sama dengan  kemandirian belajar 
pada mahasiswa. 
Desain penelitian yang dipakai adalah penelitian korelasoinal dan expost-
facto. Subyek penelitian yaitu mahasiswa FIP UNY angkatan 2014 sebanyak 62 
mahasiswa. Pengumpulan data dengan metode angket. Uji instrumen dilakukan 
terhadap 30 mahasiswa jurusan PAUD FIP UNY angkatan 2014. Uji validitas 
instrumen dengan menggunakan teknik analisis Product Moment, sedangkan uji 
reliabilitas dengan menggunakan koefisien Alpha. Pengujian prasyarat analisis 
meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Uji hipotesis dilakukan menggunakan 
analisis korelasi Product Moment untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
secara sendiri-sendiri dengan variabel terikat, sedangkan untuk mengetahui hubungan 
antara kedua variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat dengan 
menggunakan analisis korelasi ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara pemanfaatan perpustakaan dengan  kemandirian belajar pada 
mahasiswa, dengan koefisien korelasi 0,679; (2) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara gaya belajar dengan  kemandirian belajar pada mahasiswa, dengan 
koefisien korelasi 0,272. (3) Sedangkan pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar 
secara bersama-sama memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan 
kemandirian belajar, dengan F hitung 26,268 dan koefisien determinasi sebesar 0,471. 
Implikasi dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan variabel pemanfaatan 
perpustakaan, gaya belajar dan kemandirian belajar. Oleh karena itu, dari hasil 
penelitian ini diharapkan dilakukan penelitian selanjutnya untuk meningkatkan 
kemandirian belajar mahasiswa.  
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A. Latar belakang masalah 
Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter yang 
dimilikinya. Hanya bangsa yang memiliki karakter kuat yang mampu 
menjadikan dirinya sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa-
bangsa lain. Oleh karena itu menjadi bangsa yang berkarakter adalah impian 
bangsa Indonesia. Dalam menghadapi era globalisasi, pendidikan sangat 
diperlukan untuk membangun karakter bangsa. Baik  itu dari pendidikan formal, 
informal maupun non formal. Semua pendidikan intinya adalah membawa 
perubahan karakter menjadi lebih baik dan lebih baik lagi. Berbagai Perguruan 
Tinggi di Indonesia baik negeri maupun swasta mulai menerapkan pendidikan 
karakter untuk mencetak peserta didik sebagai generasi penerus bangsa yang 
berkompeten. Dengan menerapkan pendidikan  karakter, diharapkan generasi 
penerus bangsa dapat menumbuhkan nilai-nilai kejujuran, integritas, 
kedisiplinan, dan kemandirian.  
Kemandirian belajar perlu dikembangkan dalam diri seorang mahasiswa. 
Kemandirian belajar yang tinggi merupakan karakter penting yang harus 
dimiliki oleh setiap mahasiswa. Perlu ditekankan sejak awal mengenai 
kemandirian belajar, khususnya bagi calon guru yang nantinya mempunyai 
tanggung jawab mencerdaskan suatu bangsa, mulai dari kecerdasan  inteligensi, 
emosional, spiritual. Belajar mandiri dapat diartikan sebagai kegiatan  belajar 
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aktif, yang  didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi 
guna mengatasi suatu masalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau  
kompetensi yang telah dimiliki (Haris Mudjiman, 2009: 7). Untuk itu, perlu 
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar.  
Menurut Hasan Basri (2004: 54) kemandirian  belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor yang terdapat di dalam dirinya sendiri (endogen) dan 
faktor – faktor yang terdapat diluar dirinya (eksogen).  
Faktor endogen adalah semua pengaruh yang bersumber dari dalam 
dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak 
dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat padanya. Segala 
sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah merupakan bekal dasar bagi 
pertumbuhan dan perkembangan individu selanjutnya. Bermacam-
macam sifat dasar dari ayah dan ibunya mungkin akan didapatkan 
didalam diri seseorang, seperti bakat, potensi, intelektual dan potensi 
pertumbuhan tubuhnya. Faktor eksogen adalah semua keadaan atau 
pengaruh yang berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan 
faktor lingkungan dan faktor instrumental. Faktor lingkungan yaitu 
lingkungan fisik dan lingkungan social. Sedangkan faktor instrumental 
yaitu kurikulum , bahan, media, sarana prasarana, manajemen (Hasan 
Basri, 2004: 54) 
 
 Pemanfaatan perpustakaan merupakan salah satu prioritas dalam 
peningkatan kemandirian belajar seorang mahasiswa.  Menurut Kamus Umum 
Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008:711) perpustakaan di artikan sebagai 
kumpulan buku-buku (bahan bacaan, dsb). Sedangkan dalam Undang-undang 
Republik Indonesia nomor, 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pada pasal 1 
yang disebutkan bahwa: “Perpustakaan adalah institusi pengelolaan koleksi 
karya tulis, karya cetak, atau karya rekam secara professional dengan sistem 
yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, 
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informasi, dan rekreasi para pemustaka”. Di perpustakaan, mahasiswa dapat 
memanfaatkan segala fasilitas yang ada di perpustakaan guna menambah ilmu 
pengetahuan, mengerjakan tugas, mencari sumber referensi untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan Dosen. 
Salah satu faktor internal lainnya yang dapat mempengaruhi 
kemandirian belajar mahasiswa adalah gaya belajar yang dimiliki oleh masing-
masing mahasiswa. Gaya belajar adalah cara konsisten yang dilakukan 
seseorang dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir 
dan memecahkan persoalan (Nasution, 2003: 94). Setiap mahasiswa harus 
memahami jenis gaya belajarnya sendiri. Dengan demikian, ia telah memiliki 
kemampuan mengenal diri yang lebih baik dan mengetahui kebutuhannya. 
Pemahaman akan masing-masing gaya belajar akan memberikan pelayanan 
yang tepat terhadap apa dan bagaimana sebaiknya disediakan dan dilakukan 
agar pembelajaran saat kuliah dapat berlangsung optimal.  Bobbi De Porter, 
Mark Reardon, dan Sarah Singer Nourie dalam Quantum Teaching (2008: 84) 
mengungkapkan gaya belajar seseorang dapat dibedakan dalam gaya belajar 
visual, auditorial, dan kinestik, tetapi bukan berarti seseorang digolongkan 
kedalam  salah satu tipe secara permanen”. Pada kenyataannya semua 
mahasiswa memiliki ketiga gaya belajar tersebut, tetapi hanya satu gaya belajar 
saja yang mendominasi. Mahasiswa dengan gaya belajar visual biasanya belajar 
melalui apa yang mereka lihat, mahasiswa dengan gaya belajar auditorial 
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melakukan belajar pada apa yang mereka dengar, sedangkan mahasiswa  
dengan gaya belajar kinestetik belajar melalui gerak dan sentuhan. 
 Apabila setiap mahasiswa mampu memahami karakteristik gaya 
belajarnya, maka ia akan mengetahui cara dan strategi dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemandirian belajarnya.  
Universitas Negeri Yogyakarta sebagai institusi pendidikan yang 
mencetak calon guru, mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
menumbuhkan kemandirian belajar dalam diri mahasiswa baik dari program 
studi kependidikan maupun non kependidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta merupakan Fakultas yang mengembangkan 
nilai-nilai dasar yang meliputi: ketaqwaaan, kemandirian, kecendekiaan, 
kebangsaan.  
Dalam menumbuhkan kemandirian belajar ini, Fakultas Ilmu Pendidikan 
menyediakan layanan Perpustakaan FIP. Di dalam perpustakaan FIP ini 
mahasiswa dapat memanfaatkan layanan yang tersedia, seperti membaca dan 
meminjam buku referensi, membaca buku tandon, majalah, kamus dll. 
Berdasarkan  studi  pendahuluan yang dilakukan peneliti, pemanfaatan 
Perpustakaan pada mahasiswa FIP masih kurang. Hal itu terlihat dari 
perbandingan jumlah keseluruhan  mahasiswa FIP (September 2014) yaitu 
sejumlah 5093 dengan jumlah kunjungan mahasiswa di Perpustakaan. Pada 
bulan Januari  sebanyak 345 kunjungan atau 6,7 %, bulan  Febuari sebanyak 
870 atau 17,08 % kunjungan, bulan  Maret sebanyak  962 atau 18,8 %, bulan 
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April sebanyak 874 atau 17,16 %, bulan  Mei sebanyak 657 atau 12,09 %, bulan 
Juni sebanyak 422 atau 8,28, bulan Juli sebanyak 100 atau 1,96%, bulan 
Agustus  sebanyak 143 atau 2,80% dan di  bulan September yaitu 1021 atau 20, 
04%  kunjungan mahasiswa (sumber: Perpustakaan FIP UNY 2014).  Dari 
wawancara dengan mahasiswa FIP, ditemukan bahwa ada mahasiswayang 
jarang berkunjung ke perpustakaan. Mahasiswa yang diwawancarai 
menyampaikan bahwa dalam mengerjakan tugas kuliah lebih sering mencari di 
internet daripada mencari buku di perpustakaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
inisiatif dalam mencari sumber bacan masih kurang.  
Menurut hasil pengamatan peneliti pada tanggal 22-26 September 2014, 
mahasiswa angkatan 2014 masih menunjukkan kemandirian belajar yang belum 
optimal. Hal itu terlihat ketika dalam pembelajaran hanya 15% atau 5 dari 33 
mahasiswa yang ikut berpartisipasi dalam diskusi kelas. Penggunaan metode 
dalam pembelajaran di kelas pun belum menyesuaikan perbedaan gaya belajar 
pada masing-masing mahasiswa. Pemahaman baik Dosen maupun mahasiswa 
tentang perbedaan gaya belajar pada mahasiswa sangat penting dipahami. 
Sehingga dapat menerapkan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai 
dalam pembelajaran.  
Terkait belum optimalnya kemandirian belajar, maka mahasiswa harus 
memanfaatkan layanan perpustakaan. Keberadaan perpustakaan dapat 
memberikan pelayanan  informasi untuk menunjang proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran tingkat keaktifan antara mahasiswa satu dengan 
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lainnya itu berbeda, demikian pula dengan pemanfaatan perpustakaan. Ada 
mahasiswa yang rajin mengunjungi dan memanfaatkan layanan perpustakaan, 
namun ada juga yang jarang mengunjungi dan memanfaatkan layanan 
perpustakaan. Perpustakaan merupakan pusat interaksi mahasiswa dengan buku, 
sehingga perpustakaan sangat penting dalam proses belajar. Berbagai fasilitas 
dan layanan yang tersedia di perpustakaan termasuk bahan literatur, jurnal, dan 
majalah,serta hasil-hasil penelitian.  
Mahasiswa FIP UNY angkatan 2014 merupakan mahasiswa baru yang 
tidak terlepas dari persoalan tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang “Hubungan Antara Pemanfaatan Perpustakaan dan Gaya 
Belajar dengan Kemandirian Belajar Pada Mahasiswa”. Untuk itulah penelitian 
ini diadakan dengan harapan dapat mengungkap tingkat kemandirian belajar 
mahasiswa yang dapat digunakan untuk mengambil kebijaksanaan yang 
berhubungan dengan kemandirian belajar mahasiswa tersebut yang selanjutnya 




B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemanfaatan perpustakaan oleh mahasiswa, mahasiswa hanya 
mencari referensi di internet saat mengerjakan tugas 
2. Kurangnya pemahaman mahasiswa tentang gaya belajar yang dominan 
dalam diri mahasiswa 
3. Penggunaan metode pembelajaran perkuliahan dengan ceramah tidak sesuai 
dengan karakteristik perbedaan gaya belajar mahasiswa 
4. Kurangnya keaktifan mahasiswadalam pembelajaran di kelas, yaitu ada 15% 
atau 5 dari 33 mahasiswa yang ikut berpartisipasi dalam diskusi kelas. 
5. Kurangnya inisiatif mahasiswa dalam mencari sumber bacaan sementara 
sebenarnya banyak sumber bacaan yang dapat diakses di perpustakaan. 
 
C. Pembatasan masalah 
Melihat luasnya permasalahan dan keterbatasan yang ada pada peneliti 
mempunyai waktu, biaya, fasilitas, dan kemampuan, maka dalam penelitian ini 
akan dibatasi:  
Hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar dengan 





D. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu : 
1. Apakah ada hubungan yang positif antara pemanfaatan perpustakaan 
dengan gaya belajar pada mahasiswa?  
2. Apakah ada hubungan yang positif antara gaya belajar dengan kemandirian 
belajar pada mahasiswa? 
3. Apakah ada hubungan yang positif antara pemanfaatan perpustakaan dan 
gaya belajar bersama-sama dengan kemandirian belajar pada mahasiswa? 
 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Hubungan pemanfaatan perpustakaan dengan  kemandirian belajar pada 
mahasiswa 
2. Hubungan gaya belajar dengan  kemandirian belajar pada mahasiswa 
3. Hubungan pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar secara bersama-sama 




F. Manfaat penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 
khususnya bidang Pendidikan Luar Sekolah, selain itu juga dapat dijadikan 
rujukan bagi penelitian sejenis yang akan dilakukan selanjutnya. 
2. Secara praktis 
a. Bagi peneliti 
Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan 
pengalaman dalam melakukan study di UNY, dan berguna untuk 
memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana. 
b. Bagi mahasiswa FIP  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
mahasiswauntuk mengenal gaya belajar, memanfaatkan perpustakaan 
dan membangun kemandirian belajar. 
c. Bagi pihak Universitas Negeri Yogyakarta  
Secara obyektif dan teoritik hasil penelitian ini menjadi acuan untuk 
penelitian-penelitian yang selanjutnya dilakukan. Hasil penelitian ini 








A. Deskripsi Teori 
1. Perpustakaan  
a. Pengertian Perpustakaan  
Setiap pendidikan formal mulai dari SD, SMP, SMA, Perguruan 
Tinggi dan lembaga pendidikan lain dari jalur non formal ataupun 
informal pasti memiliki dan mengelola perpustakaan. Perpustakaan 
mempunyai peran penting dalam pembelajaran pendidikan. 
Menurut Darmono (2001: 2) perpustakaan adalah suatu unit 
kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, 
dan mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan 
oleh pemakai sebagai sumber informasi sekaligus sarana belajar yang 
menyenangkan. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Ibrahim Bafadal (2001: 3) 
menyebutkan bahwa  perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu 
badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik 
berupa buku-buku maupun  bukan berupa buku (non book material) yang 
diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan 
sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.  
Sedangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor, 43 
tahun 2007 tentang perpustakaan pada pasal 1 yang disebutkan bahwa: 
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“Perpustakaan adalah institusi pengelolaan koleksi karya tulis, karya 
cetak, atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi para pemustaka”.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa perpustakaan merupakan suatu unit kerja dari suatu 
badan atau lembaga tertentu yang berupa tempat untuk mengumpulkan, 
menyimpan, dan mengatur mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa 
koleksi karya tulis, karya cetak, atau karya rekam yang diatur secara 
sistematis menurut aturan tertentu guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka sebagai 
sarana pembelajaran di luar kelas. 
 
b. Tujuan Perpustakaan  
Tujuan adanya perpustakaan tidak lain adalah untuk membantu 
para pustakawan untuk menggali informasi dan menambah wawasan. 
Menurut Larasati Milburga (2001: 57) menjelaskan bahwa 
perpustakaan bertujuan untuk mempertinggi daya serap dan kemampuan 
peserta didik dalam proses pendidikan serta bantuan memperluas 
cakrawala pengetahuan guru atau karyawan dan lingkungan pendidikan. 
Soetminah dan Sri Marnodi (1991: 1) menambahkan tujuan 
diselenggarakan perpustakaan adalah untuk: 
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1) Meningkatkan kemampuan berpikir dan menanamkan kebiasaan 
belajar sendiri sesuai dengan bakat dan kemampuannya. 
2) Menanamkan pengetahuan yang terpadu dan bukan mengajarkan 
mata pelajaran secara berkotak-kotak 
3) Memupuk saling pengertian antara anak didik dan kebiasaan 
menghargai prestasi keilmuan yang diperoleh seseorang dari 
kegiatan mencari sendiri melalui membaca buku.  
 
Sedangkan menurut Pawit M. Yusuf (2007: 2) tujuan dengan 
diselengarakannya perpustakaan ialah untuk memenuhi kebutuhan 
informasi bagi masyarakat dilingkungan pendidikan yang bersangkutan, 
khususnya para guru dan peserta didik dan sebagai media dan sarana 
untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar di tingkat pendidikan. 
Lebih lanjut Ibrahim Bafadal (2001: 15) menyatakan bahwa 
tujuan dengan adanya perpustakaan diharapkan dapat membantu peserta 
didik dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
tujuan perpustakaan adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi 
masyarakat di lingkungan sekolah/Perguruan Tinggi, mempertinggi daya 
serap dan kemampuan mahasiswa dalam proses pendidikan serta 






c. Manfaat Perpustakaan 
Kegiatan membaca, mencari berbagai sumber referensi di 
perpustakaan merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat, baik untuk 
menambah ilmu pengetahuan maupun untuk mengisi waktu luang.  
Menurut Ibrahim Bafadal (2001: 5-6) manfaat perpustakaan 
adalah sebagai berikut: 
1) Perpustakaan dapat menimbulkan kecintaan peserta didik terhadap 
membaca. 
2) Dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik 
3) Dapat menentukan kebiasaan belajar sendiri. 
4) Dapat mempercepat penguasaan teknik membaca. 
5) Dapat membantu perkembangan kecakapan membaca. 
6) Dapat melatih peserta didik-peserta didik ke arah tanggung jawab. 
7) Dapat memperlancar peserta didik dalam menyelesaikan tugas-
tugas sekolah 
Lebih lanjut Dian Sinaga (2011: 15) mengungkapkan manfaat 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
1) Pepustakaan adalah tempat dimana peserta didik dapat menemukan 
informasi, fakta dan data yang belum diketahuinya 
2) Di perpustakaan, peserta didik dapat melatih ketrampilan-
ketrampilan tertentu yang akan berguna bagi kehidupannya 
3) Dengan adanya perpustakaan, peserta didik dapat mengadakan 
penelitian dan percobaaan-percobaan sederhana yang sesuai 
dengan kemampuannya 
4) Pepustakaan adalah tempat untuk mencari, menelaah, dan 
menggali ilmu pengetahuan yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar. 
 
Dari  beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
manfaat perpustakaan meliputi dapat menimbulkan kecintaan mahasiwa 
terhadap membaca sehingga menemukan informasi, fakta dan data yang 
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belum diketahuinya, dapat memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, 
dapat menentukan kebiasaan belajar sendiri, dapat mempercepat 
penguasaan teknik membaca, dapat membantu perkembangan kecakapan 
membaca, dapat melatih mahasiswa ke arah tanggung jawab, dapat 
memperlancar mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas di Kampus, 
dapat mengadakan penelitian dan percobaaan-percobaan sederhana yang 
sesuai dengan kemampuannya, dapat melatih ketrampilan-ketrampilan 
tertentu yang akan berguna bagi kehidupannya. 
d. Fungsi Perpustakaan  
Perpustakaan mempunyai beberapa fungsi vital dalam proses 
pengajaran dan pendidikan. 
Soetminah dan Sri Marnodi (1991: 5-7) menjelaskan bahwa 
perpustakaan berfungsi sebagai sarana yang dapat: 
1) Meningkatkan kemampuan berfikir dan menanamkan kebiasaan 
belajar sendiri sesuai dengan bakat dan perkembangannya 
2) Menanamkan pengetahuan yang terpadu sebagai bagian dari mata 
pelajaran sesuai dengan kurikulum sekolah 
3) Menaikkan prestasi keilmuan melalui bahan bacaan 
 
 Sedangkan menurut Mulyani A.Nurhadi (1983: 1-5) fungsi 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai pusat ilmu pengetahuan, yang artinya di perpustakaan 
dapat diperoleh berbagai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam 
koleksinya 
2) Sebagai pusat belajar, artinya di perpustakaan dapat diperoleh 




3) Sebagai pusat belajar, yang berarti di perpustakaan orang dapat 
mengembangkan pengertian, pengetahuan, dan kemampuan 
4) Sebagai pusat penelitian literer, yaitu suatu penelitian yang dapat 
dilakukan dengan mengolah informasi yang ada di perpustakaan 
sebagai data 
5) Sebagai pusat rekreasi, artinya dengan menggunakan koleksi yang 
ada di perpustakaan maka pengisian waktu luang dan selingan 
dapat dilaksanakan 
 
Lebih lanjut Ibrahim Bafadal (2001: 6) menjelaskan fungsi 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi edukatif 
Segala fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan, terutama 
koleksi yang dikelolanya banyak membantu para peserta didik 
untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam 
mentransfer konsep-konsep pengetahuan, sehingga dikemudian 
hari para peserta didik memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan dirinya lebih lanjut. 
2) Fungsi informatif 
Mengupayakan penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat 
memberikan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan 
dengan kepentingan para peserta didik dan guru. 
3) Fungsi rekreasi 
Fungsi ini bukan merupakan fungsi utama dari dibangunnya 
perpustakaan, namun hanya sebagai pelengkap saja guna 
memenuhi kebutuhan sebagian anggota masyarakat akan hiburan 
intelektual 
4) Fungsi riset dan penelitian 
Koleksi perpustakaan bisa dijadikan bahan untuk membantu 
dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
perpustakaan sangat kompleks dibidang pendidikan dan pengajaran mulai 
dari fungsi edukatif, informatif, rekreasi, riset dan penelitian sehingga 




e. Pemanfaatan Perpustakaan Oleh Mahasiswa 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 711), 
“pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan memanfaatkan sesuatu”. 
Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi yang dikutip Nasution 
(1982: 45) pemanfaatan perpustakaan adalah kegiatan mendayagunakan 
sumber informasi yang terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang 
tersedia.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan perpustakaan adalah kegiatan mendayagunakan sumber 
informasi dan segala pelayanan yang yang ada atau tersedia 
diperpustakaan oleh mahasiswa. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2001:  5-6) manfaat perpustakaan 
adalah sebagai berikut: 
1) Perpustakaan dapat menimbulkan kecintaan peserta didik terhadap 
membaca. 
2) Dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik 
3) Dapat menentukan kebiasaan belajar sendiri. 
4) Dapat mempercepat penguasaan teknik membaca. 
5) Dapat membantu perkembangan kecakapan membaca. 
6) Dapat melatih peserta didik-peserta didik ke arah tanggung jawab. 
7) Dapat memperlancar peserta didik dalam menyelesaikan tugas-
tugas kuliah 
Sedangkan menurut Dian Sinaga (2011: 15), manfaat 
pepustakaan adalah sebagai berikut: 
1) Pepustakaan adalah tempat dimana peserta didik dapat menemukan 
informasi, fakta dan data yang belum diketahuinya 
2) Di perpustakaan, peserta didik dapat melatih ketrampilan-
ketrampilan tertentu yang akan berguna bagi kehidupannya 
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3) Dengan adanya perpustakaan, peserta didik dapat mengadakan 
penelitian dan percobaaan-percobaan sederhana yang sesuai 
dengan kemampuannya 
4) Pepustakaan adalah tempat untuk mencari, menelaah, dan 
menggali ilmu pengetahuan yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan 
pemanfaatan perpustakaan yang efektif dan efisien bagi mahasiswa dapat 
dirinci sebagai berikut: 
 
1) Peminjaman buku 
Koleksi yang tersedia di perpustakaan yaitu terdiri dari buku 
kuliah, buku informasi, jurnal, majalah dll. Mahasiswa sebagai 
anggota perpustakaan dapat melakukan peminjaman buku selama 
waktu yang telah ditentukan. 
2) Aktifitas membaca buku  
Aktivitas membaca buku oleh mahasiswa merupakan aktivitas 
membaca buku yang dilakukan mahasiswa di ruang baca yang 
tersedia di perpustakaan. Membaca adalah jendela dunia. Bila 





3) Mencatat isi buku  
Aktivitas mencatat isi buku bagi mahasiswa merupakan kegiatan 
mencatat isi materi pokok yang ada di buku untuk melengkapi dan 
menyelesaikan tugas-tugas kuliah.  
4) Frekuensi kunjungan  
Frekuensi kunjungan merupakan kegiatan yang berupa aktivitas 
mengunjungi perpustakaan baik untuk membaca buku maupun 
untuk meminjam buku. Frekuensi kunjungan pemakai 
perpustakaan dapat dilihat dari jumlah kunjungan dan waktu yang 
digunakan setiap mengunjungi perpustakaan. 
5) Waktu kunjungan  
Waktu kunjungan merupakan kegiatan berkunjung mahasiswa ke 
perpustakaan. Jam kunjung perpustakaan bagi mahasiswa adalah 





2. Gaya Belajar  
a. Pengertian Gaya Belajar  
Setiap mahasiswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. 
Menurut Munir (2008: 159), “Gaya belajar adalah karakteristik atau cara 
yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan atau memproses informasi 
atau pengetahuan dalam suatu proses pembelajaran”. Hal itu dipertegas 
dengan pendapat Nasution (2008: 94), “gaya belajar adalah cara konsisten 
yang dilakukan seseorang dalam menangkap stimulus atau informasi, cara 
mengingat, berfikir, dan memecahkan masalah atau persoalan”. Lebih 
lanjut Dunn & Dunn dalam Sugihartono, dkk (2007: 53) mengungkapkan 
bahwa gaya belajar merupakan kumpulan karakteristik pribadi yang 
membuat suatu pembelajaran efektif untuk beberapa orang dan tidak 
efektif untuk orang lain.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
gaya belajar merupakan kumpulan karakteristik yang dilakukan 
mahasiswa untuk membuat agar pembelajaran yang efektif, bisa berupa 





b. Jenis-jenis Gaya Belajar  
Bobbi De Porter dkk dalam Quantum Teaching (2008:  84) 
mengungkapkan “gaya belajar seseorang dapat dibedakan dalam gaya 
belajar visual, auditorial, dan kinestik, tetapi bukan berarti seseorang 
peserta didik harus digolongkan kedalam salah satu tipe secara 
permanen”. Pada kenyataannya semua mahasiswa memiliki ketiga gaya 
belajar tersebut, tetapi hanya satu gaya saja yang mendominasi. Orang 
visual belajar melalui apa yang mereka lihat, mahasiswa auditorial belajar 
pada apa yang mereka dengar, sedangkan mahasiswa kinestetik belajar 
melalui gerak dan sentuhan. 
Ciri-ciri masing-masing gaya belajar adalah sebagai berikut: 
a) Gaya belajar visual  
Menurut Hamzah B.Uno (2008: 181) ada beberapa 
karakteristik yang khas bagi orang-orang yang mempunyai gaya 
belajar visual ini, yaitu: 
(1) Kebutuhan melihat sesuatu (informasi/ pelajaran) 
(2) Memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna 
(3) Memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik 
(4) Memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung 
(5) Terlalu reaktif terhadap suara 
(6) Sulit mengikuti anjuran secara lisan  




Pendapat tersebut dipertegas dengan pendapat Munir (2008: 
160) yang mengemukakan bahwa gaya belajar visual yaitu gaya 
belajar yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi dengan 
dominan memanfaatkan indera mata dengan cara melihat seperti 
gambar, poster, grafik, diagram dan sebagainya.  
Karakteristik mahasiswa dengan gaya belajar visual menurut 
Munir adalah: 
(1) Materi pelajaran harus dapat dilihat 
(2) Untuk dapat melihat dengan jelas materi pelajaran yang di 
sampaikan dalam suatu proses pembelajaran, maka peserta 
didik akan berusaha duduk dibagian depan 
(3) Catatannya terperinci, rapi, dan bersih, sehingga menarik 
untuk dapat dilihat dan mudah dibaca 
(4) Biasanya suka memvisualisasikan sesuatu untuk mengingat 
yang sudah dilihatnya. Cara yang dilakukan biasanya dengan 
menutup matanya 
(5) Ketika mengalami kebosanan biasanya mencari sesuatu 
untuk dilihat 
(6) Akan mudah memahami materi pelajaran jika pengajar dalam 
pembelajarannya menggunakan ilustrasi yang menarik untuk 
dilihat, seperti ada gambar, warna-warni, dan sebagainya. 
 
Sedangkan menurut Bobbi De Porter dkk (2008: 116) 
menyebutkan bahwa individu dengan gaya belajar visual dominan 
memiliki ciri-ciri atau karakteristik perilaku sebagai berikut: 
(1) Rapi dan teratur 
(2) Berbicara dengan cepat  
(3) Perencanaan dan pengaturan jangka panjang dengan baik 
(4) Teliti dan detail 
(5) Mementingkan dalam penampilan baik dalam hal pikiran 
maupun presentasi 
(6) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang 
sebenarnya dalam pikiran mereka 
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(7) Mengingat dari apa yang di lihat dan apa yang di dengar 
(8) Mengingat dengan asosiasi visual 
(9) Biasanya tidak terganggu dengan keributan 
(10) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal, 
kecuali lewat tulisan dan sering kali meminta bantuan orang 
lain untuk mengulanginya 
(11) Pembaca cepat dan tekun 
(12) Lebih suka membaca sendiri daripada dibacakan 
(13) Membutuhkan pandangan yang menyeluruh dan bersikap 
waspada secara mental tentang suatu masalah 
(14) Mencoret-coret tanpa arti selama bicara ditelepon 
(15) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain  
(16) Sering menjawab pertanyaan dengan singkat 
(17) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato 
(18) Lebih suka seni daripada musik 
(19) Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan tetapi sulit 
untuk memilih kata-kata 
(20) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin 
diperhatikan 
(Bobbi De Porter, 2008: 116-118) 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa gaya belajar visual merupakan gaya belajar yang 
dominan menyerap informasi dengan indera penglihatan. Dalam 
berbagai kondisi dan situasi mahasiswadengan gaya belajar visual 
akan memanfaatkan indera mata untuk belajar. Ciri khas dari gaya 
belajar ini mahasiswa selalu berusaha untuk duduk di bangku depan 
agar dapat melihat presentasi saat kuliah, selalu menjaga kerapian agar 




b) Gaya Belajar Auditorial 
Menurut Hamzah B.Uno (2008:  181), gaya belajar auditorial 
merupakan gaya belajar yang mengandalkan pada pendengaran untuk 
dapat memahami dan mengingatnya. Karakteristik gaya belajar ini 
benar-benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap 
informasi atau pengetahuan. Artinya harus mendengar dahulu, baru 
kemudian bisa mengingat dan memahami itu. Hamzah B.Uno (2008: 
181), karakteristik gaya belajar ini adalah: 
(1) Seseorang yang memiliki gaya belajar ini adalah semua 
informasi     hanya bisa diserap melalui pendengaran 
(2) Memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam bentuk 
tulisan secara langsung 
(3) Memiliki kesulitan menulis ataupun membaca 
 
Hal senada juga diungkapkan Munir (2008: 161), 
mengemukakan bahwa gaya belajar auditorial adalah gaya belajar 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi dengan 
dominan memanfaatkan indera telinga dengan cara mendengar seperti 
mendengar radio, berdialog, dan berdiskusi.  
Karakteristik gaya belajar ini menurut Munir (2008: 161) 
adalah: 
(1) Dapat mendengar dengan jelas materi pembelajaran yang 
disampaikan dalam suatu proses pembelajaran, sehingga 
peserta didik akan berusaha duduk tidak perlu di bagian 
depan saja, namun akan mencari tempat duduk dimana dia 




(2) Ketika mengalami kebosanan biasanya berbicara kepada diri 
sendiri atau kepada orang lain, atau bisa juga dengan 
menyanyikan suatu lagu 
(3) Materi pelajaran akan mudah dipahami dengan cara 
membaca nyaring. Untuk mengingat materi pembelajaran 
mereka akan melakukan cara verbalisasi kepada diri sendiri. 
Lebih lanjut Bobbi De Porter dkk (2008: 118), individu 
dengan gaya belajar auditorial dominan umumnya memiliki ciri-ciri 
perilaku sebagai berikut: 
(1) Berbicara pada diri saat bekerja 
(2) Mudah terganggu oleh keributan 
(3) Menggerakkan bibir mereka dan mengungkapkan tulisan 
dibuku ketika membaca 
(4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan  
(5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama 
dan warna suara 
(6) Merasa sulit dalam menulis tetapi hebat dalam bercerita 
(7) Berbicara dalam irama yang terpola 
(8) Biasanya pembicara yang fasih 
(9) Lebih suka musik daripada seni 
(10) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 
didiskusikan daripada yang dilihat 
(11) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu 
dengan panjang lebar 
(12) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang 
melibatkan visualisasi 
(13) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada 
menuliskannya 
(14) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 
(Bobbi De Porter 2008: 118) 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa mahasiswa dengan gaya belajar auditorial dominan 
mengandalkan indera pendengaran dalam menyerap informasi/ 
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pengetahuan. Mahasiswa ini cenderung untuk mendengar baru bisa 
mengerti dan memahami.  
c) Gaya belajar kinestetik 
Menurut Hamzah B.Uno (2008:  182), dalam gaya belajar ini 
kita harus menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu 
agar dapat mengingatnya. Ada beberapa karakteristik model belajar 
seperti ini yang tidak semua orang dapat melakukannya, yaitu: 
(1) Menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi 
utama agar kita dapat terus mengingatnya 
(2) Hanya memegang kita bisa menyerap informasinya tanpa 
harus harus membaca penjelasannya 
(3) Tidak bisa/ tahan duduk terlalu lama untuk mendengarkan 
pelajaran  
(4) Merasa dapat belajar lebih baik apabila di sertai dengan 
kegiatan fisik 
(5) Memiliki kemampuan mengkoordinasikan sebuah tim dan 
kemampuan mengendalikan gerak tubuh (athletic ability) 
 
 Hal itu diperkuat Munir (2008: 162) yang 
mengemukakan bahwa gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi dengan 
dominan melakukan gerakan, praktek, atau pengalaman belajar secara 
langsung.  
Karakteristik peserta didik dengan gaya belajar kinestetik 
adalah: 
(1) Ketika menyampaikan pendapat biasanya disertai dengan 
gerakan tangan atau bahasa tubuh yang melibatkan anggota 
tubuh lainnya seperti wajah, mata dan sebagainya 
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(2) Mudah memahami dan mengingat materi pembelajaran 
yang dilakukan, tapi sulit untuk mengingat materi 
pembelajaran yang telah di lihat atau di katakan 
(3) Mencari alasan untuk dapat bermain-main dengan sesuatu 
atau pergi ketika merasa bosan 
(4) Kegiatan yang disertai dengan gerakan anggota tubuh akan 
membantu mereka dalam memahami dan mempelajari 
sesuatu. 
(5) Menyenangi materi pembelajaran yang sifatnya 
merekayasa suatu bahan. Oleh karena itu, dia akan 
mengalami kebosanan jika di kelas kurang memberikan 
pengalaman praktek. 
 
Adapun ciri-ciri perilaku individu dengan gaya belajar 
kinestetik menurut Bobbi De Porter dkk (2008: 118), adalah sebagai 
berikut: 
(1) Berbicara dengan perlahan 
(2) Menanggapi perhatian fisik 
(3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka 
(4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan seseorang 
(5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak gerak 
(6) Mempunyai perkembangan awal dan otot-otot yang besar 
(7) Belajar melalui manipulasi dan praktik 
(8) Menghafal dengan cara berjalan 
(9) Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca 
(10) Banyak menggunakan isyarat tubuh 
(11) Tidak dapat duduk diam dalam jangka waktu yang lama 
(12) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka 
memang telah pernah berada di tempat itu. 
(13) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi 
(14) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot serta 
mencerminkan aksi lewat bahasa tubuh ketika membaca 
(15) Kemungkinan tulisannya jelek 
(16) Ingin melakukan segala sesuatu 
(17) Menyukai permainan yang menyibukkan.  




Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil 
kesimpulan gaya belajar kinestetik merupakan cara/gaya belajar yang 
dilakukan mahasiswa dengan melakukan praktek atau gerakan.  
 
c. Manfaat Gaya Belajar 
Bagi mahasiswa mengetahui gaya belajarnya, tentu akan 
memberikan manfaat jika diterapkan dengan baik. 
Seperti yang diungkapkan oleh Barbara Prashning (2007: 85) 
berikut ini: 
“….bahwa gaya belajar bukan hanya memberikan perbaikan 
cepat yang luar biasa bagi mereka yang berprestasi rendah dan peserta 
didik-peserta didik yang bermasalah yang beberapa wilayah, yang 
lebih penting, konsep ini menjadi obat jangka panjang bagi mereka 
yang memiliki masalah belajar yang serius…..”. 
 
Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Barbara, Colin Rose 
& Nalon J. Nicholl (2003: 131) menyatakan bahwa mengidentifikasi dan 
memahami setiap cabang gaya belajar pribadi dan orang lain membuka 
pintu untuk meningkatkan kinerja dan prestasi serta memperkaya 
pengalaman dalam setiap aspek kehidupan.  
Bobbi De Porter dkk (2003: 110) menambahkan bahwa 
mengetahui gaya belajar yang berbeda, telah membantu para Guru 
dimanapun untuk dapat mendekati semua atau hampir semua peserta didik 
untuk menyampaikan informasi dengan gaya yang berbeda. 
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Barbara Prashning (2007: 105) mengungkapkan manfaat 
mengetahui gaya belajar bagi peserta didik diantaranya antara lain: 
1) Memperoleh pengetahuan penting tentang diri sendiri 
2) Memahami kekuatan dan kelemahan dalam belajar, mengingat, 
dan memecahkan masalah 
3) Meningkatkan ketrampilan belajar 
4) Meningkatkan motivasi belajar 
5) Meningkatkan penghargaan diri dan kepercayaan diri 
6) Menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan preferensi 
gaya yang sehati. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
mahasiswayang mengetahui dan menerapkan gaya belajar yang sesuai 
dengan masing-masing karakter akan memberikan kemudahan dalam 
kegiatan proses belajar sehingga dapat efektif dan efisien. Apabila 
Pendidik mengetahui gaya belajar masing-masing peserta didik maka 
maksud Dosen dan Guru akan lebih mudah di pahami oleh peserta didik. 
Dengan demikian akan memberikan persepsi yang positif bagi peserta 
didik tentang cara Guru tersebut mengajar. Agar aktivitas belajar dapat 
tercapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan, gaya belajar peserta didik 
harus dipahami oleh Guru. 
Indikator gaya belajar dalam penelitian ini diukur dengan pendapat 
responden tentang 3 macam gaya belajar meliputi gaya belajar visual yaitu 
: belajar dengan aktivitas visual, rapi dan teratur, tidak terganggu 
keributan. Gaya belajar auditorial yaitu: belajar dengan cara mendengar, 
baik dalam aktivitas lisan, memiliki kepekaan terhadap musik. Gaya 
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belajar kinestetik yaitu: belajar dengan aktivitas fisik, peka terhadap 
ekspresi dan bahasa tubuh, baik dalam aktivitas praktikum. 
 
3. Kemandirian Belajar  
Pendidikan formal baik SD, SMP, SMA, maupaun Perguruan Tinggi 
merupakan pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan program 
bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu peserta didik 
agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek 
moral-spiritual, intelektual, emosional maupun spiritual. 
Menurut Hurlock dalam Syamsu Yusuf (2001: 55) mengemukakan 
bahwa Perguruan Tinggi merupakan faktor penentu bagi perkembangan 
mahasiswa baik dalam cara berfikir, bersikap maupun cara berperilaku. 
Sekolah/Perguruan Tinggi memainkan peranan yang penting bagi 
perkembangan kepribadian mahasiswa, yaitu 
1) Mahasiswa harus hadir di kampus 
2) Kampus memberikan pengaruh kepada mahasiswa, seiring dengan 
perkembangan konsep dirinya 
3) Mahasiswabanyak menghabiskan waktunya di kampus daripada 
ditempat lain.  
4) Kampus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk meraih 
sukses 
5) Kampus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menilai 
dirinya dan kemampuannya secara realistik.  
 
Masa remaja bagi mahasiswa merupakan masa kehidupan yang 
penting dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan masa transisi 
yang diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat.  
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William Kay dalam Syamsu Yusuf (2001: 72), mengemukakan 
bahwa tugas perkembangan utama remaja adalah memperoleh kematangan 
sistem moral untuk membimbing perilakunya.  
Selanjutnya William Kay dalam Syamsu Yusuf (2001: 72) 
mnengungkapkan tugas-tugas perkembangan remaja sebagai berikut: 
1) Menerima fisiknya sendiri berikut keberagaman kualitasnya 
2) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas 
3) Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
4)  Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya 
5) Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri 
6) Memperkuat self-control ( kemampuan mengendalikan diri atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup ) 
7) Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/ perilaku 
kekanak-kanakan) 
 
a. Pengertian kemandirian belajar 
Kemandirian berasal dari kata mandiri, dalam bahasa Jawa 
berarti berdiri sendiri. Kemandirian dalam arti psikologis dan mentalis 
mengandung pengertian keadaan seseorang dalam kehidupannya yang 
mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. 
Kemampuan demikian hanya mungkin dimiliki jika seseorang 
berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang di 
kerjakannya ataupun diputuskannya, baik dalam segi-segi manfaat atau 
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keuntungannya maupun segi-segi negatif dan kerugiannya yang akan 
dialami (Hasan Basri, 2000: 53). 
Menurut Yasmin (2006:  11) kemandirian  adalah  belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik secara bebas menentukan tujuan belajarnya, 
arah belajarnya, merencanakan proses belajarnya, strategi belajarnya, 
menggunakan sumber- sumber belajar yang dipilihnya, membuat 
keputusan akademik, dan melakukan kegiatan – kegiatan untuk mencapai 
tujuan belajarnya. 
Mudjiono dan Dimyati,(2009: 7) belajar merupakan kegiatan 
orang sehari-hari. Kegiatan belajar tersebut dapat dihayati (dialami) oleh 
orang yang sedang belajar, disamping itu kegiatan belajar juga dapat 
diamati oleh orang lain. Sedangkan menurut Djamarah dan Aswan Zan, 
(2009: 10) belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
pengalaman dan latihan.  
Lebih lanjut Ali dan Asrori (2009: 11) mengungkapkan 
kemandirian belajar adalah suatu kekuatan internal individu yang 
diperoleh melalui proses individuasi. Proses individuasi yang diperoleh 
melalui realisasi kemandirian dan menuju kesempurnaan. Kemandirian 
yang sehat dapat dicapai melalui proses peragaman, perkembangan, dan 
ekspresi sistem kepribadian sampai tingkatan yang tertinggi.  
Konsep kemandirian belajar bertumpu pada prinsip bahwa 
individu yang belajar hanya akan sampai kepada perolehan hasil belajar, 
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mulai keterampilan, pengembangan penalaran, pembentukan sikap sampai 
kepada penemuan diri sendiri, apabila ia mengalami sendiri dalam proses 
perolehan hasil belajar tersebut (Umar Tirtaraharja dan Lasula, 2000: 50).  
Dari pendapat tersebut dapat diambil pengertian kemandirian 
belajar adalah suatu kekuatan internal individu untuk melakukan kegiatan 
belajar yang secara bebas menentukan tujuan belajarnya, arah belajarnya, 
merencanakan proses belajarnya, strategi belajarnya, menggunakan 
sumber-sumber belajar yang dipilihnya, membuat keputusan akademik, 





b. Ciri – ciri dari kemandirian belajar 
Setelah mengetahui pengertian kemandirian belajar tersebut, 
perlu diketahui juga ciri-ciri seseorang dapat dikatakan mempunyai 
kemandirian belajar.  
Menurut Anthonius (2005: 195) Ciri – ciri dari kemandirian 
belajar, meliputi percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki, mampu 
bekerja sendiri, mampu mengambil keputusan, bertanggung jawab, 
menghargai waktu, menguasai ketrampilan dan keahlian yang sesuai 
dengan potensinya.   
Menurut Isjoni (2008: 47) ciri-ciri kemandirian belajar adalah 
sebagai berikut: 
1) Bebas  (bertindak atas kemauan sendiri); 
2)  Progresif  dan ulet (mengejar prestasi ,penuh ketekunan, punya 
rencana jelas dalam hidup, senantiasa mewujudkan harapannya); 
3) Berinisiatif (berfikir dan bertindak secara orisinil, kreatif dan 
penuh inisiatif);  
4) Pengendalian  diri dari dalam (punya kemampuan mengatasi 
masalah yang dihadapi, punya pengendalian diri, mampu 
mengendalikan tindakannya, mampu mempengaruhi lingkungan 
atas usahanya sendiri); 
5)  Punya kemantapan diri (punya kepercayaan diri dan puas atas 
usahanya sendiri).  
Laird yang dikutip Haris Mujiman (2007: 14) mengemukakan 
ciri-ciri kemandirian belajar sebagai berikut: 




2) Pertanyaan-pertanyyan yang timbul dalam proses pembelajaran 
dijawab sendiri atas dasar pengalaman bukan  mengharapkan 
jawaban dari guru atau orang lain 
3) Tidak mau di dekte guru 
4) Umumnya tidak sabar untuk segera memanfaatkan hasil 
belajarnya 
5) Lebih senang dengan problem–centered learning daripada 
content- centered learning 
6) Lebih senang dengan  partisipasi akif daripada pasif 
mendengarkan ceramah guru 
7) Selalu memanfaatkan pengalaman yang telah dimiliki 
(kontruktivistik) 
8) Lebih menyukai collaborative learning 
9) Perencanaan dan evaluasi belajar lebih baik dilakukan dalam 
batas tertentu antara peserta didik dan guru 
10) Belajar harus dengan berbuat tidak cukup hanya mendengarkan 
dan menyerap 
Suardiman (1984: 45) menyebutkan bahwa ciri-ciri kemandirian 
belajar yaitu meliputi: 
1) Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku, dan 
bertindak atas kehendaknya sendiri 
2) Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan 
3) Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun untuk 
mewujudkan harapan 
4) Mampu untuk berpikir dan bertindak secara kreatif, penuh 
inisiatif dan tidak sekedar meniru 
5) Memiliki kecenderungan untuk mencapai kemajuan, yaitu untuk 
meningkatkan prestasi belajar  
6) Mampu menemukan sendiri tentang sesuatu yang harus 
dilakukan tanpa mengharapkan bimbingan dan tanpa pengarahan 
orang lain.  
Ciri-ciri kemandirian menurut Lindzey & Ritter, 1975 dalam 
Hasan Basri (2000:  56) berpendapat bahwa individu yang mandiri 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Menunjukkan inisiatif dan berusaha untuk mengejar prestasi 
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2)  Secara relatif jarang mencari pertolongan pada orang lain 
3) Menunjukkan rasa percaya diri 
4)  Mempunyai rasa ingin menonjol 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
ciri-ciri kemandirian belajar meliputi: percaya diri dengan kemampuan 
yang dimiliki, mampu bekerja sendiri, mampu mengambil keputusan, 
bertanggung jawab, menghargai waktu, menguasai ketrampilan dan 
keahlian yang sesuai dengan potensinya dan menunjukkan inisiatif dan 
berusaha untuk mengejar prestasi.  
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar  
Sangat penting mengetahui faktor–faktor yang berpengaruh 
dalam kemandirian belajar seseorang. Menurut Muhibbin Syah (1995: 
132), faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik 
secara global yaitu: 
1) Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik) yakni keadaan 
atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik) yakni kondisi 
lingkungan di sekitar peserta didik. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis 
upaya belajar peserta didik untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pelajaran 
 
Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata (2000:  233-237), faktor-
faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar di bagi menjadi dua yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. 
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1) Faktor eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri pelajar. 
 Faktor ini dibedakan menjadi 2 (dua) golongan, yaitu: 
 
a) Faktor-faktor non social 
Yang termasuk faktor ini sangat banyak jumlahnya yakni 
meliputi faktor-faktor yang berasal dari luar selain manusia, 
misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu 
(pagi/siang/ malam), tempat (letak, gedung), alat-alat yang 
dipakai untuk belajar (alat tulis, buku-buku, alat peraga). 
b) Faktor-faktor social 
Yang dimaksud faktor-faktor sosial disini adalah faktor 
manusia (sesama manusia) baik manusia itu hadir (ada) 
maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak 
langsung hadir. Kehadiran orang lain pada waktu seseorang 
sedang belajar, banyak sekali mengganggu belajar 
 
2) Faktor Internal 
Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri pelajar. Faktor ini 
digolongkan menjadi dua, yaitu: 
a) Faktor Fisiologis 
Faktor ini dibedakan dalam dua macam, yaitu: 
(1) Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan tonus 
akan dapat mempengaruhi kegiatan belajar, seperti 
kekerungan gizi dapat menyebabkan seseorang itu kurang 
bersemangat dalam belajar. 
(2)  Keadaan fungsi jasmani tertentu, yang dimaksud di sini 
adalah kurang berfungsinya indra seseorang yang indranya 
atau salah satunya akan berpengaruh dalam kegiatan 
belajar. 
b) Faktor psikologis 
Yang dimaksud faktor ini diantaranya adalah motif, sikap, 
perhatian, bakat, tanggapan, pengamatan, minat dan 
intelegensi.  
 
Menurut Hasan Basri (2000: 54) kemandirian belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: faktor yang terdapat di dalam 




1) Faktor endogen adalah semua pengaruh yang bersumber dari 
dalam dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi 
tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang 
melekat padanya. Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah 
merupakan bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan 
individu selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar dari ayah dan 
ibunya mungkin akan didapatkan didalam diri seseorang, seperti 
bakat, potensi, intelektual dan potensi pertumbuhan tubuhnya.  
2) Faktor eksogen adalah semua keadaan atau pengaruh yang berasal 
dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor lingkungan 
dan faktor instrumental. Faktor lingkungan yaitu lingkungan fisik 
dan lingkungan sosial. Sedangkan faktor instrumental yaitu 
kurikulum, bahan, media, sarana prasarana, manajemen. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar seseorang 
diantaranya yaitu: 
1)  Faktor internal: semua pengaruh yang berasal dari dalam diri 
seseorang. Contohnya motif, sikap, perhatian, bakat, tanggapan, 
pengamatan, minat dan intelegensi. 
2) Faktor eksternal: semua pengaruh yang berasal dari luar diri 
seseorang. Contohnya keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu 
(pagi/siang/ malam), tempat (letak, gedung), alat-alat yang dipakai 
untuk belajar (alat tulis, buku-buku, alat peraga), kurikulum, 
bahan, media, sarana prasarana, manajemen. 
 
Indikator kemandirian belajar dalam penelitian ini diukur dengan 
pendapat responden tentang kegiatan belajarnya atas inisiatif sendiri, 
membuat perencaanan jadwal belajar, kemauan meningkatkan prestasi, 
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mempelajari kembali materi yang telah disampaikan Dosen, sering 
bertanya pada Dosen, mencari referensi di internet dan dibuku 
perpustakaan. 
 
4. Pendidikan Literasi  
a. Pengertian Literasi 
Literasi yang dalam bahasa Inggrisnya literacy berasal dari bahasa 
Latin  littera (huruf) yang pengertiannya melibatkan penguasaan sistem-
sistem tulisan dan konvensi-konvensi yang menyertainya Aas Saomah 
(2015:  2).  Meskipun demikian, literasi utamanya berhubungan dengan 
bahasa dan bagaimana bahasa itu digunakan 
 
b. Prinsip pendidikan literasi  
Terdapat tujuh prinsip pendidikan literasi yang diambil dari definisi Kern 
(2000) yang dikutip Aas Saomah (2015:  3) yaitu : 
1) Literasi melibatkan interpretasi  
Penulis/pembicara dan pembaca/pendengar berpartisipasi 
dalam tindak interpretasi, yakni: penulis/pembicara 
menginterpretasikan dunia (peristiwa, pengalaman, gagasan, perasaan, 
dan lain-lain), dan pembaca/pendengar kemudian mengiterpretasikan 




2) Literasi melibatkan kolaborasi  
Terdapat kerjasama antara dua pihak yakni penulis/pembicara 
dan pembaca/pendengar. Kerjasama yang dimaksud itu dalam upaya 
mencapai suatu pemahaman bersama. Penulis/pembicara memutuskan 
apayang harus ditulis/dikatakan atau yang tidak perlu ditulis/dikatakan 
berdasarkan pemahaman mereka terhadap pembaca/pendengarnya. 
Sementara pembaca/pendengar mencurahkan motivasi, pengetahuan, 
dan pengalaman mereka agar dapat membuat teks penulis bermakna. 
3) Literasi melibatkan konvensi  
Orang-orang membaca dan menulis atau menyimak dan 
berbicara itu ditentukan oleh konvensi/kesepakatan kultural (tidak 
universal) yang berkembang melalui penggunaan dan dimodifikasi 
untuk tujuan-tujuan individual. Konvensi disini mencakup aturan-
aturan bahasa baik lisan maupun tertulis. 
4) Literasi melibatkan pengetahuan kultural.  
Membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara berfungsi 
dalam sistem-sistem sikap, keyakinan, kebiasaan, cita-cita, dan  nilai 
tertentu. Sehingga orang-orang yang berada di luar suatu sistem 
budaya itu rentan/beresiko salah/keliru dipahami oleh orang-orang 
yang berada dalam sistem budaya tersebut. 
5) Literasi melibatkan pemecahan masalah.  
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Karena kata-kata selalu melekat pada konteks linguistik dan 
situasi yang melingkupinya, maka tindak menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis itu melibatkan upaya membayangkan 
hubungan-hubungan di  antara kata-kata, frase-frase, kalimat-kalimat, 
unit-unit makna, teks-teks, dan dunia-dunia. Upaya 
membayangkan/memikirkan/mempertimbangkan ini merupakan suatu 
bentuk pemecahan masalah. 
6) Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri.  
Pembaca/pendengar dan penulis/pembicara memikirkan bahasa 
dan hubungan-hubungannya dengan dunia dan diri mereka sendiri. 
Setelah mereka berada dalam situasi komunikasi mereka memikirkan 
apa yang telahmereka katakan, bagaimana mengatakannya, dan 
mengapa mengatakan haltersebut. 
7) Literasi melibatkan penggunaan bahasa.  
Literasi tidaklah sebatas pada sistem-sistem bahasa 
(lisan/tertulis) melaikan mensyaratkan pengetahuan tentang bagaimana 
bahasa itu digunakan baik dalam konteks lisan maupun tertulis untuk 
menciptakan sebuah wacana/diskursus. 
 
c. Tingkatan Literasi  
Literasi tidaklah seragam karena literasi memiliki tingkatan-
tingkatan yang  menanjak. Jika seseorang sudah menguasai satu tahapan 
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literasi maka ia memiliki pijakan untuk naik ke tingkatan literasi 
berikutnya. Wells (1987) yang dikutip Aas Saomah (2015: 5) 
menyebutkan bahwa terdapat empat tingkatan literasi, yaitu:  
performative, functional, informational, dan  epistemic.  Orang yang 
tingkat literasinya berada pada tingkat performatif,  ia mampu membaca 
dan menulis, serta berbicara dengan simbol-simbol yang digunakan 
(bahasa). Pada tingkat functional orang diharapkan dapat menggunakan 
bahasa untuk memenuhi kehidupan sehari-hari seperti membaca buku 
manual. Pada tingkat informational orang diharapkan dapat mengakses 
pengetahuan dengan bahasa. Sementara pada tingkat epistemic  orang 
dapat mentransformasikan pengetahuan dalam bahasa. 
 
d. Ciri Pembelajaran Literasi  
Pembelajaran literasi dicirikan dengan tiga R, yakni Responding, 
Revising, dan Reflecting (Kern, 2000) yang dikutip Aas Saomah (2015: 6) 
Responding disini melibatkan kedua belah pihak, baik Dosen  maupun 
mahasiswa. Mahasiswa memberi respon pada tugas-tugas yang diberikan 
Dosen atau pada teks-teks yang mereka baca. Demikian pula Dosen 
memberi respon pada jawaban-jawaban mahasiswa agar mereka dapat 
mencapai tingkat ’kebenaran’ yang diharapkan. Pemberian respon atas 
hasil pekerjaan mahasiswa juga cukup penting agar mereka tahu apakah 
mereka sudah mencapai hal yang dirahapkan atau belum.  Revising yang 
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dimaksud disini mencakup berbagai aktivitas berbahasa. Misalnya, dalam 
menyusun sebuah laporan kegiatan, revisi dapat dilaksanakan pada tataran 
perumusan gagasan, proses penyusunan, dan laporan yang tersusun. 
Reflecting berkenaan dengan evaluasi terhadap apa yang sudah dilakukan, 





B. Penelitian yang relevan  
1. Penelitian yang dilakukan Siti Ma’rifatun Toyibah (2010). 
Bahwa terdapat hubungan positif dan siginifikan antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar akuntansi peserta didik kelas X 
Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman Tahun Ajaran 
2009/2010, ditunjukkan dengan 𝑟𝑥1𝑦= 0,577 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,213 dan 
𝑟2= 0,333 dengan p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05.  
Bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian 
belajar dengan prestasi belajar akuntansi peserta didik kelas X Program 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman Tahun Ajaran 2009/2010, di 
tunjukkan dengan 𝑟𝑥2𝑦 = 0,655 lebih besar dari 𝑟𝑡�𝑎𝑏𝑒𝑙=0,213 dan 𝑟
2= 0, 429 
dengan p-value 0,000 lebih kecil dari 0, 05.  
Bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara perpustakaan 
dan kemandirian belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
Akuntansi peserta didik kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK 1 
Sleman Tahun Ajaran 2009/2010, ditunjukkan dengan 𝑟 𝑦 1,2  =0,690, 
𝑟2=0,476, dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔�⁮= 36,293 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,11.  
Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu 
sama-sama meneliti variabel pemanfaatan perpustakaan sebagai variabel 





2. Penelitian yang dilakukan oleh Asri Rina Safitri (2009) 
Bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan gaya belajar dengan 
aktivitas belajar akuntansi dengan koefisien korelasi  𝑟𝑥1𝑦  sebesar 0, 407 
lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 0,195 
Bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan persepsi peserta 
didik terhadap cara guru mengajar dengan aktivitas belajar akuntansi dengan 
koefsien korelasi  𝑟𝑥2𝑦  sebesar 0, 467 lebih besar dari r tabel pada taraf 
signifikansi 5% yaitu 0,195. 
Bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan  gaya belajar dan 
persepsi peserta didik terhadap cara guru mengajar dengan aktivitas belajar 
akuntansi peserta didik kelas X1 SMK N 1 Bantul ditunjukkan dengan nilai 
 𝑅𝑦.𝑥1𝑥2  sebesar 0, 407 dan F hitung sebesar 20,268 lebih besar dari F tabel 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,936.  
Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu 
sama-sama meneliti variabel gaya belajar sebagai variabel bebas. Sedangkan 




C. Kerangka Pikir 
1. Hubungan pemanfaatan perpustakaan dengan kemandirian belajar 
Proses pembelajaran berlangsung sepanjang hayat, baik melalui jalur 
pendidikan formal, non formal maupun informal. Dalam proses pembelajaran, 
seorang mahasiswa tidak boleh bergantung kepada orang tua, guru, tutor, 
ataupun teman-temannya. Tetapi harus mempunyai kemandirian belajar, 
belajar adalah suatu kebutuhan penting untuk terus bertahan dalam arus 
globalisasi.  
Kemandirian belajar seseorang mahasiswa tidak dapat langsung 
instant ada. Perlu adanya suatu proses, mulai dari adanya kesadaran, 
perencanaan, pelaksanaan. Mahasiswa yang menerapkan kemandirian belajar 
akan mengalami perubahan dalam kebiasaan belajar, yaitu dalam cara 
mengatur dan mengorganisasikan dirinya sedemikian rupa sehingga dapat 
menentukan tujuan belajar, kebutuhan belajar, dan strategi yang digunakan 
dalam belajar yang mengarah kepada tercapainya tujuan yang telah 
dirumuskan dengan memanfaatkan segala sarana dan prasarana yang ada di 
perpustakaan. 
Buku, majalah, jurnal tersedia di perpustakaan. Perpustakaan 
mempunyai peranan penting dalam usaha pelestarian budaya, pengembangan 
kecerdasan bangsa dan ilmu pengetahuan. Perpustakaan merupakan sarana 
yang vital dalam proses belajar-mengajar. Mahasiswa dapat menemukan 
pemecahan dari berbagai persoalan yang berkaitan dengan proses belajar, 
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membaca, meneliti, dan berbagai kegiatan lain yang bersifat positif dan 
produktif di perpustakaan. Apabila mahasiswa memanfaatkan waktu luangnya 
di perpustakaan untuk mencari sumber referensi mata kuliah, maka ia akan 
mempunyai konsep dan pemikiran sendiri sehingga ia dapat berdiskusi baik 
dengan teman mahasiswa maupun dengan Dosen. Apabila mahasiswa 
mempunyai konsep dan pemikiran sendiri, maka ia akan berusaha untuk 
percaya dengan kemampuannya sehingga tidak akan mudah terpengaruh oleh 
orang lain.  
Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat dilihat bahwa faktor dari 
pemanfaatan layanan perpustakaan dengan sebaik-baiknya, akan mempunyai 
peranan yang penting dalam kemandirian belajar pada mahasiswa. 
 
2. Hubungan antara Gaya belajar dengan kemandirian belajar 
Setiap mahasiswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda 
dalam belajar. Ada yang lebih lama daya konsentrasinya, ada yang cepat 
buyar konsentrasinya, ada yang lebih mudah dengan belajar sendiri, ada yang 
lebih suka dengan diskusi kelompok. Ada 3 jenis gaya belajar pada 
mahasiswa, yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Orang visual biasanya 
belajar melalui apa yang mereka lihat, mahasiswaauditorial melakukan belajar 
pada apa yang mereka dengar, sedangkan mahasiswakinestetik belajar melalui 
gerak dan sentuhan Jika  mahasiswa kurang mengetahui dan memahami gaya 
belajarnya, akan beranggapan bahwa belajar itu membosankan. Begitu pula 
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sebaliknya, mahasiswa yang mengetahui dan memahami tentang gaya 
belajarnya akan beranggapan bahwa belajar itu menyenangkan.  
Sebagai seorang mahasiswa yang dapat dikatakan dewasa, 
kemandirian dalam belajar harus sudah ada dalam diri pribadi dan menjadi 
karakternya. Dengan mengetahui dan memahami gaya belajarnya mahasiswa 
dapat meningkatkan dan mengoptimalkan kegiatan belajarnya agar mandiri 
untuk mengejar prestasi. Kemandirian dalam belajar pada mahasiswa ditandai 
dengan sudah ada inisiatif untuk menghargai waktu dengan melakukan hal 
yang bermanfaat, memiliki kepercayaan diri, berinisiatif mencari berbagai 
sumber referensi dalam belajar, senantiasa berusaha untuk mengejar prestasi.  
Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dilihat bahwa faktor dari 
mengetahui dan menerapkan gaya belajar dengan sebaik-baiknya akan 
mempunyai peranan penting dalam peningkatan kemandirian belajar pada 
mahasiswa.  
 
3. Hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar dengan 
kemandirian belajar 
Belajar merupakan proses sepanjang hayat. Mahasiswa belajar tidak 
bisa lepas dari pemanfaatan layanan perpustakaan. Perpustakaan merupakan 
sarana penunjang ilmu bagi mahasiswa. Di perpustakaan, mahasiswa dapat 
membaca buku referensi,mencatat isi materi pokok buku, meminjam buku dll. 
Gaya belajar mahasiswa satu dengan lainnya berbeda-beda. Ada mahasiswa 
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yang mempunyai gaya belajar visual, kinestetik, dan auditorial. Mahasiswa 
visual belajar melalui apa yang mereka lihat, mahasiswa auditorial melakukan 
belajar pada apa yang mereka dengar, sedangkan mahasiswa kinestetik belajar 
melalui gerak dan sentuhan. Kenyataannya, semua mahasiswa memiliki ketiga 
gaya belajar tersebut, namun hanya satu yang mendominasi. Di perpustakaan 
menyediakan ruang baca yang digunakan mahasiswauntuk belajar secara 
mandiri dan melakukan diskusi kelompok. Apabila mahasiswa mengetahui 
dan memahami akan gaya belajar yang dominan dengan dirinya akan dengan 
mudah bisa menerapkan cara belajar dengan memanfaatkan berbagai layanan 
perpustakaan untuk mencapai kemandirian belajar sehingga bisa 
meningkatkan prestasi.  
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dapat dilihat bahwa faktor 
dari pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar secara bersama-sama 





D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikir maka pada hipotesis 
yang akan diuji adalah: 
1. Ada hubungan yang positif antara pemanfaatan perpustakaan dengan 
kemandirian belajar mahasiswa 
2. Ada hubungan yang positif antara gaya belajar dengan kemandirian 
belajar mahasiswa 
3. Ada hubungan yang positif antara pemanfaatan perpustakaan dan gaya 







A. Desain penelitian 
Penelitian ini termasuk ex- post facto, karena penelitian ini merupakan 
penelitian yang hanya mengungkapkan data/ fakta yang ada di lapangan untuk 
mengetahui hubungan antar variabel yang akan diteliti yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Pendekatan yang digunakan pendekatan kuantitatif, artinya 
semua data di wujudkan dalam bentuk angka dan analisisnya berdasarkan 
analisis statistik. Penelitian ini termasuk penelitian korelasi. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006:36) “Penelitian hubungan lebih dikenal dengan penelitian 
korelasi”.  
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di FIP kampus 1 UNY yang beralamatkan di 
Jalan Colombo No.1 Yogyakarta. Waktu penelitian ini dilaksanakan dalam kurun 
waktu Febuari- Maret 2015. 
 
C. Variabel penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:118) “variabel penelitian adalah 




Variabel dalam penelitian ini ada tiga variabel yang berkaitan dengan 
permasalahan yang ada: 
1. Variabel  bebas yaitu : 
a. Pemanfaatan perpustakaan ( X1)  
b. Gaya belajar (X2) 
2. Variabel terikat yaitu: Kemandirian belajar (Y)  
Hubungan antara variabel bebas dan terikat dapat dilihat pada 
paradigma penelitian sebagai berikut: 
   
     
 
     
 
   
 
 
Gambar 1. Paradigma Korelasi Antar Variabel 
Keterangan : 
𝑋1   =  Pemanfaatan Perpustakaan 
X2 =  Gaya Belajar 
𝑌   =  Kemandirian belajar 
ℎ1 =  hubungan pemanfaatan perpustakaan dengan kemandirian  
belajar 
ℎ2 =  hubungan gaya belajar dengan kemandirian belajar 
ℎ3  = hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar 










D. Definisi operasional  
 
Untuk memperjelas pengertian dan cara pengukuran dari semua variabel 
yang dilibatkan dalam penelitian ini maka diuraikan definisi dari masing-masing 
variabel sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan  perpustakaan 
Pemanfaatan  perpustakaan yaitu pemanfaatan unit kerja dari suatu 
badan atau lembaga yang mengelola bahan-bahan pustaka yang dilakukan 
mahasiswa, baik berupa koleksi karya tulis, karya cetak, atau karya rekam 
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi para pemustaka. 
Indikator pemanfaatan perpustakaan dalam penelitian ini diukur 
dengan pendapat responden tentang peminjaman buku, aktivitas membaca 
buku, mencatat isi buku, frekuensi kunjungan, waktu kunjungan. 
2. Gaya belajar  
Gaya belajar merupakan cara konsisten yang dilakukan mahasiswa 
untuk memproses informasi/ pengetahuan dengan cara berfikir, mengingat 
dalam pembelajaran. Indikator Gaya belajar dalam penelitian ini diukur 
dengan pendapat responden tentang 3 macam gaya belajar meliputi visual 
yaitu: belajar dengan aktivitas visual, rapi dan teratur, tidak terganggu 
keributan. Gaya belajar auditorial yaitu: belajar dengan cara mendengar, baik 
dalam aktivitas lisan, memiliki kepekaan terhadap musik. Gaya belajar 
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kinestetik yaitu: belajar dengan aktivitas fisik, peka terhadap ekspresi dan 
bahasa tubuh, baik dalam aktivitas praktikum. 
 
3. Kemandirian  belajar   
Kemandirian belajar mahasiswa adalah kegiatan belajar aktif oleh 
mahasiswa yang di dorong oleh niat atau motif sendiri untuk menguasai suatu 
kompetensi guna mengatasi suatu masalah dan di bangun dengan bekal 
pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki untuk mencapai tujuan 
belajarnya. Indikator kemandirian belajar dalam penelitian ini diukur dengan 
pendapat responden tentang kegiatan belajarnya atas inisiatif sendiri, 
membuat perencaanan jadwal belajar, kemauan meningkatkan prestasi, 
mempelajari kembali materi yang telah disampaikan Dosen, sering bertanya 
pada Dosen, mencari referensi di internet dan di buku perpustakaan. 
 
E. Populasi dan sampel penelitian  
Penelitian ini menggunakan sampel sebagai responden penelitian. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa FIP UNY angkatan 2014 
Kampus 1. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
proportional random sampling. Kata proportional menunjukkan pada ukuran 
atau jumlah yang tidak sama disesuaikan dengan jumlah tiap-tiap kelompok, 
sedangkan random artinya anggota sampel dari setiap kelompok diambil secara 
acak berdasarkan proporsi tersebut.  
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Penentuan sampel menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112) yang 
menyatakan bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika populasinya lebih 
dari 100, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%, atau lebih. Dalam penelitian 
ini, penentuan jumlah sampel yaitu 15% dari jumlah populasi mahasiswa FIP 
UNY Kampus 1 yang berjumlah 410 diketahui jumlah sampel 61,5 ≈ 62 
mahasiswa 
Pembagian sampel dalam penelitian ini adalah jumlah mahasiswa pada 
masing-masing jurusan FIP kampus 1 dibagi jumlah total populasi kemudian 
dikalikan jumlah sampel. Adapun rinciannya sebagai berikut: 
Tabel 1. Penentuan Jumlah Sampel 
Prodi  FIP Kampus 1 
 angkatan 2014 
Populasi Pembagian Sampel Jumlah 
Sampel 
1. Manajemen pendidikan 70 70/410 × 62 = 10,5 10,5 ≈ 11 
2. Pend.Luar Sekolah 69 69/410 × 62 =10,4 10,4≈ 11 
3. Pend. Luar Biasa 88 88/410 × 62= 13,3 13,3≈ 13 
4. Bimbingan konseling 76 76/410 × 62= 11,4 11,4 ≈ 11 
5. Teknologi pendidikan 76 76/410 × 62= 11,4 11,4 ≈ 11 
6. Kebijakan pendidikan 31 31/410 × 62= 4,6 4,6 ≈ 5 





F. Teknik  pengumpulan data  
Untuk mengumpulkan data pada penelitin ini digunakan teknik sebagai berikut: 
1. Kuesioner/ angket  
Angket adalah suatu daftar yang berisi rangkaian pertanyaan mengenai 
suatu masalah atau bidang yang akan teliti. Untuk memperoleh data, angket 
disebarkan kepada responden. (Sugiyono, 2011: 207). 
Tehnik ini dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket ini digunakan 
untuk mengungkap data dari variabel pemanfaatan perpustakaan, gaya belajar 
dan kemandirian belajar   
2. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 
data yang telah tersedia dalam bentuk arsip. Dokumentasi dalam hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data tertulis mengenai jumlah 
mahasiswakampus 1 FIP UNY, jumlah kunjungan mahasiswa di 
perpustakaan. 
3. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan dengan cara terjun 
langsung ke tempat penelitian guna mengetahui keadaan pada obyek 
penelitian. Pengamatan dilakukan yang berhubungan dengan pemanfaatan 




G. Instrumen penelitian  
Suharsimi Arikunto (2006: 160) “Instrumen penelitian adalah alat bantu 
yang digunakan untuk mengumpulkan data”. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa angket yaitu untuk mengungkap variabel kemandirian 
belajar, gaya belajar, dan pemanfaatan perpustakaan. Pengembangan alat ukur ini 
di dasarkan pada konstruks teoritik yang telah disusun sebelumnya, kemudian 
atas dasar teori tersebut dikembangkan dalam indikator-indikator yang 
selanjutnya dijabarkan dalam butir-butir pertanyaan.  
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, dengan alternatif 
jawaban yang telah disediakan dan di batasi, sehingga responden tinggal memilih 






Skor setiap alternatif jawaban pada pernyataan positif dan negatif adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Bobot Skor Jawaban Angket Gaya Belajar Dan Kemandirian Belajar      
Jawaban 
Skor untuk pernyataan 
positif Negatif 
Sangat Setuju             (SS) 4 1 
Setuju                        (S) 3 2 
Tidak Setuju              (TS)  2 3 
Sangat tidak setuju     (STS) 1 4 
 
Tabel 3.Bobot Skor Jawaban Angket Pemanfaatan Perpustakaan 
Jawaban 
Skor untuk pernyataan 
positif Negatif 
Selalu                      (SL) 4 1 
Sering                     (SR) 3 2 
Jarang                     (J)  2 3 






Dibawah ini kisi-kisi angket yang akan digunakan: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Pemanfaatan Perpustakaan 








a. Peminjaman  
 
a) meminjam buku 
b) Aktivitas membaca buku 






a) Frekuensi kunjungan 
b) Waktu kunjungan 
5,11*,16 
9,15,18 
2. Gaya belajar 
a.  Gaya belajar 
visual 
a) Belajar dengan aktivitas visual 
b) Rapi dan teratur 




b. Gaya belajar 
auditorial 
 
a) Belajar dengan cara mendengar 
b) Baik dalam  aktivitas lisan 





c. Gaya belajar 
kinestetik  
 
a) Belajar dengan aktivitas fisik 
b) Peka terhadap ekspresi dan 
bahasa tubuh 











a)  Kegiatan belajarnya atas 
inisiatif sendiri 
b) Membuat perencaanan jadwal 
belajar 
c) Membaca materi sebelum 
pembelajaran  
d) Kemauan meningkatkan 
prestasi  
e) Mempelajari kembali materi 














b) Internet (blog, jurnal) 









H. Uji coba instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini di uji cobakan kepada 
responden di luar responden yang digunakan dalam penelitian ini.  
Menurut Suharsimi (2006: 210) menyatakan bahwa “sebagai contoh 
sementara, untuk analisis subyek uji coba dapat di ambil sejumlah 25- 40, suatu 
jumlah yang sudah memungkinkan pelaksanaan dan analisisnya”. Oleh karena 
itu, uji coba pada penelitian ini dilakukan terhadap 30 mahasiswadi luar 
responden penelitian, yaitu pada mahasiswaprogram studi PAUD angkatan 2014 
pada tanggal 10 Febuari 2014. 
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui kesahihan dan 
keandalan instrumen, sehingga data dalam penelitian ini memenuhi syarat.  
Uji coba instrumen meliputi uji validitas (keshahihan) dan reliabilitas 
(tingkat keandalan) 
1. Uji validitas 
Pengujian validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan 
tingkat kevalidan dan demi kesahihan suatu instrumen.  
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Untuk menguji validitas butir digunakan rumus 






Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 
𝒓𝒙𝒚 = 
𝑵  𝑿𝒀−( 𝑿)   𝒀 
  𝑵 𝑿𝟐−( 𝑿)𝟐  𝑵 𝒀𝟐−( 𝒀)𝟐 
 
Keterangan: 
𝒓𝒙𝒚 = koefisien korelasi Product Moment 
 𝑿 = jumlah skor total variabel X 
 𝒀 = jumlah skor butir variabel Y 
𝑵 = jumlah sampel 
 𝒀𝟐 = jumlah skor kuadrat variabel Y  
 𝑿𝟐 = jumlah skor kuadrat variabel X 
 𝑿𝒀 = Jumlah perkalian antara variabel X dengan skor variabel Y 
 ( Suharsimi Arikunto , 2006: 146) 
 
Validitas item dihitung dengan mengkorelasikan skor-skor yang ada 
pada item yang dimaksudkan dengan skor totalnya. Selanjutnya harga 𝑟𝑥𝑦 
hitung di konsultasikan dengan r tabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika r 
hitung lebih besar atau sama dengan r tabel maka item valid, dan jika r 
hitung lebih kecil dari r hitung lebih kecil dari r tabel maka item tidak valid.  
Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS 20.0. Berdasarkan  hasil 
analisis dapat diketahui bahwa angket variabel pemanfaatan perpustakaan 
(X1) terdiri dari 19 pernyataan, variabel gaya belajar (X2) terdiri dari 22 
pernyataan, dan variabel kemandirian belajar (Y) terdiri dari 20 pernyataan. 
Setelah diujicobakan kepada 30 mahasiswa program studi Pendidikan Anak 
Usia Dini FIP UNY angkatan 2014, diperoleh hasil angket pemanfaatan 
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perpustakaan (X1) dari 19 pernyataan, terdapat 4 butir pernyataan yang 
gugur. Angket gaya belajar (X2) dari 22 pernyataan, terdapat 9 butir 
pernyataan yang gugur. Angket kemandirian belajar (Y) dari 20 pernyataan, 
terdapat 3 pernyatan yang gugur. Berikut ini di sajikan tabel 5 rangkuman 
hasil uji validitas instrumen.  












X1 19 4 4,7,11,13 15 
X2 22 9 1,6,7,8,10,13,16,17,20 13 
Y 20 3 6,12,20 17 
   Sumber : Data primer yang diolah  
Butir-butir yang gugur atau tidak valid telah dihilangkan. Butir 
pernyataan yang valid masih cukup mewakili masing-masing indikator 
yang ingin diungkapkan, sehingga instrumen tersebut masih layak 
digunakan.  
2.  Uji reliabilitas  
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. Instrumen yang reliabel belum tentu valid. Karena itu, 
realibitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen.  
(Sugiyono, 2011:  137-138). 
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Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
rumus koefisien Alpha (Alpha Cronbach), sebagai berikut : 
𝑟11 =  
𝑘
 𝑘− 1 






𝑟11 = reliabilitas instrument 
𝑘 = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 𝜎𝑡
2 = jumlah varians butir 
𝜎𝑡
2 = varians total 
 (Suharsimi Arikunto, 2006:  171) 
 
Untuk menentukan tinggi rendahnya reliabilitas instrumen 
digunakan kategori sebagai berikut: 
Interval koefisien  Tingkat hubungan  
0,00    -   0,199     sangat rendah 
0,20    -   0,399     Rendah 
0,40    -   0,599     Sedang 
0,60    -   0,799     Kuat 
0,80    -   1,000     sangat kuat 
(Sugiyono, 2011:  215) 
 
Uji reliabilitas menggunakan program SPSS for Windows versi 20.0 
menunjukkan bahwa angket pemanfaatan perpustakaan, gaya belajar, dan 
kemandirian belajar dapat dikatakan reliabel. Hasil tersebut dapat dilihat 
pada tabel 6 berikut ini: 




 Tabel 6. Hasil uji reliabilitas Instrumen 




1 Pemanfaatan perpustakaan 0,733 Kuat 
2 Gaya belajar 0,669 Kuat 
3 Kemandirian belajar 0,737 Kuat 
Sumber: Data primer yang diolah 
I. Teknik analisis data 
Pengolahan data dalam penelitian ini memerlukan rancangan analisis. 
Langkah untuk menganalisis data tersebut menggunakan perhitungan statistik. 
Namun sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu diuji beberapa 
prasyarat analisis agar kesimpulan yang di peroleh memenuhi syarat.  
1. Analisis Deskriptif 
Data yang di peroleh dari lapangan di sajikan dalam bentuk deskripsi 
data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel 
terikat. Analisis data yang dimaksud meliputi penyajian mean, median, 
modus, tabel distribusi frekuensi, histogram, tabel kecenderungan masing-
masing variabel, dan Pie Chart. 
a. Mean, median, modus 
Mean merupakan rata-rata hitung dari suatu data. Mean dihitung 
dari jumlah seluruh nilai pada data dibagi banyaknya data. Median 
merupakan suatu nilai yang membatasi 50% dari frekuensi sebelah atas 
dan 50% dari frekuensi sebelah bawah. Modus adalah nilai data yang 
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paling sering muncul atau nilai data yang dengan frekuensi terbesar. 
Penentuan Mean, Median, Modus dilakukan dengan bantuan program 
SPSS versi 20.0 
b. Tabel distribusi frekuensi  
1) Menentukan kelas interval 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus Sturges, 
yaitu : 
K= 1 + 3,3 log n 
Ket:  K   = Jumlah kelas interval 
   n   = jumlah data 
   log  = logaritma  
2) Mengitung rentang data 
Untuk mengitung rentang data digunakan rumus sebagai berikut: 
Rentang = skor tertinggi - skor terendah  
3) Menentukan panjang kelas  
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai berikut: 
Panjang kelas = rentang : jumlah kelas 
c. Histogram  
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah 
ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi.  
d. Tabel kategori kecenderungan  variabel  
Deskripsi data selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor 
yang diperoleh dari masing-masing variabel. Dari skor tersebut kemudian 
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di bagi dalam tiga kategori. Pengkategorian dilakukan berdasarkan Mean 
Ideal (Mi) dan Standar Deviasi  ideal (SDi) yang diperoleh. Rumus yang 
digunakan untuk mencari Mi dan SDi adalah sebagai berikut : 
Mi  =1/2(𝑋𝑚𝑎𝑥+𝑋𝑚𝑖𝑛) 
SDi =1/6 (𝑋𝑚𝑎𝑥-�𝑋𝑚𝑖𝑛) 
Pengelompokkan atas 3 rangking ini sebagaimana disebutkan 
Saifuddin Azwar (2013: 149) seperti yang ditunjukkan pada tabel 7 
sebagai berikut : 
Tabel 7. Kriteria Penilaian Komponen 
No  Skor mahasiswa Kategori  
1 X < Mi – 1,0 SDi Rendah 
2 Mi – 1,0 SDi ≤ X < Mi + 1,0 SDi Sedang  
3 Mi + 1.SDi ≤ X Tinggi  
Ket: 
Mi  : mean ideal 
SD  : simpangan ideal 
X  : Skor yang dicapai 
 
e. Pie Chart  
Pie Chart digunakan untuk membandingkan data dari berbagai 
kelompok (Sugiyono, 2007: 43). Pie Chart dibuat berdasarkan data 
kecenderungan masing-masing variabel baik variabel bebas maupun 
variabel terikat.  
 
2. Uji prasyarat analisis 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah data yang dikumpulkan memenuhi syarat untuk dianalisis. 
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a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi 
variabel bebas dan variabel terikat normal atau tidak. Pengujian ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov dan 
dilakukan dengan program SPSS for Windows versi 20.0. Menurut Duwi 
Priyanto (2009:15) kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai 
signifikansinya lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan 
sebaliknya jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka datanya 
berdistribusi tidak normal. 
b. Uji linieritas  
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan yang linier atau tidak antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y). Menurut Trihendradi (2010:147) menyatakan bahwa jika nilai 
signifikansi pada jalur deviation from linierity > 0,05 maka disimpulkan 
bahwa hubungan variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier dan 
sebaliknya jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka hubungannya 




c. Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 
varian populasi adalah sama atau tidak.  Asumsi yang mendasari dalam 
uji homogenitas ini adalah penggunaan sampel proporsional dan sampel 
mewakili semua populasi.  
 
3. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji persyaratan di lakukan, kemudian di lanjutkan pengajuan hipotesis 
a. Analisis korelasi sederhana.  
Analisis korelasi sederhana di dasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel dengan satu variabel terikat. Digunakan 
untuk menguji hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dengan 
kemandirian belajar (hipotesis I) dan hubungan gaya belajar dengan 




Adapun rumus menggunakan analisis korelasi sederhana dengan 
metode Pearson atau sering disebut Product Moment Pearson.  
Rumusan korelasi Product Moment Pearson.  yaitu : 
𝒓𝒙𝒚 = 
𝑵  𝑿𝒀−( 𝑿)   𝒀 
  𝑵 𝑿𝟐−( 𝑿)𝟐  𝑵 𝒀𝟐−( 𝒀)𝟐 
 
Keterangan: 
𝒓𝒙𝒚 = koefisien korelasi Product Moment 
 𝑿 = jumlah skor total variabel 
 𝒀 = jumlah skor butir variabel 
𝑵 = jumlah sampel 
 𝒀𝟐 = jumlah skor kuadrat variabel Y  
 𝑿𝟐 = jumlah skor kuadrat variabel X 
 𝑿𝒀 = Jumlah perkalian antara variabel X dengan skor variabel 
Y 
   Suharsimi Arikunto , 2006:  146  
 
Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%, maka hipotesis 
diterima, dan sebaliknya jika harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 




b. Analisis korelasi berganda 
Analisis korelasi berganda digunakan untuk menguji hipotesis III 
yaitu hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar dengan 
kemandirian belajar.  
Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
1) Mencari koefisien korelasi ganda antara 𝑋1dan 𝑋2dengan Y, rumus 
yang digunakan yaitu : 







Ry x1 x2 = korelasi antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama 
dengan Y 
ryx1   = korelasi antara variabel X1 dengan Y 
ryx2    = korelasi antara variabel X2 dengan Y 
rx1x2    = korelasi antara variabel X1 dengan X2 
                                                                                               (Sugiyono, 2011:  218) 
 






R = koefisien korelasi ganda 
 k = jumlah variabel independen 
n = jumlah anggota populasi 
(Sugiyono, 2011:  219) 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar atau sama dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 
signifikansi 5% maka hubungan antara variabel bebas dengan 
70 
  
variabel terikat adalah signifikan. Sebaliknya apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 
kecil daripada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hubungan antara variabel bebas dengan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan pemanfaatan 
perpustakaan dengan kemandirian belajar pada mahasiswa, hubungan gaya 
belajar dengan kemandirian belajar pada mahasiswa, dan hubungan 
pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar secara bersama-sama dengan 
kemandirian belajar pada mahasiswa. Data yang digunakan merupaka data 
primer hasil angket yang disebarkan kepada mahasiswa 6 jurusan di FIP UNY 
angkatan 2014 yang berjumlah 62 mahasiswa. Data tersebut di olah dengan 
bantuan SPSS for Windows versi 20.0 dan disajikan dalam hasil penelitian. 
Hasil penelitian meliputi deskripsi tempat penelitian, deskripsi data, pengujian 
prasyarat analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
A. Hasil penelitian  
1. Deskripsi tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada 6 program studi di Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Fakultas Ilmu Pendidikan 
memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
Visi   : Pada tahun 2025 Fakultas Ilmu Pendidikan diakui Dunia 
sebagai pusat pencerahan dan pembaharuan pendidikan 




Misi   :a. Mengembangkan dan menjabarkan paradigma 
pendidikan nasional abad XXI dan terapannya bagi 
FIP sebagai inti dari pendidikan tinggi kependidikan. 
b. Menyelenggarakan pendidikan akademik dan 
profesional  berbasis penelitian, dalam bidang 
Pendidikan Anak Usia Dini,  Pendidikan Dasar, 
Pendidikan Nonformal Dan Informal, Pendidikan Luar 
Biasa, Bimbingan Konseling, Teknologi Pendidikan, 
Kebijakan Pendidikan serta tenaga kependidikan lain 
yang diperlukan lintas satuan dan penyelenggara 
pendidikan. 
c.  Melakukan penelitian pendidikan berorientasi 
penguatan konsep dan perbaikan praktik pendidikan; 
serta mendiseminasi dan mempublikasikannya di 
tingkat lokal, nasional, dan internasional. 
d. Melaksanakan pelayanan profesional berbasis penelitian 
ke masyarakat dan berbagai pihak yang 
membutuhkannya, secara berkelanjutan. 
e. Membina program kemahasiswaan yang kondusif untuk 
pelaksanaan pendidikan akademik dan profesional. 
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f. Memperkuat kapasitas dan kinerja kelembagaan 
fakultas agar dapat menjalankan misi-misi kelembagaan 
tri darma perguruan tinggi, secara terpadu. 
Fakultas Ilmu Pendidikan UNY menyediakan layanan Perpustakaan 
Fakultas yang dapat digunakan untuk sarana pembelajaran mahasiswa 
FIP. 
a. Sejarah  
Cikal bakal Perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta Perpustakaan Fakultas Ilmu 
Pendidikan mulai dirintis bulan September tahun 2000 berdasarkan 
Hasil Musyawarah Kerja Fakultas. Pada awal berdirinya, koleksi 
perpustakaan mendapat sumbangan buku dari berbagai jurusan di 
Fakultas Ilmu Pendidikan, sumbangan yang diberikan mencapai 1000 
eksemplar. Sumbangan tersebut selanjutnya dikelola dengan baik dan 
rapi oleh staf perpustakaan, adapun pengadaan buku diadakan secara 
rutin setiap tahun mulai dari tahun 2004. Perpustakaan terus 
mengalami perkembangan baik jumlah koleksi maupun penggunanya. 
Untuk menyesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan kebutuhan, 
perpustakaan FIP ditempatkan di ruangan khusus. Sebelum 
menempati ruangan khusus perpustakaan FIP mengalami perpindahan 
tempat sebagai berikut : 
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a)  Tahun 2000 s/d 2003 perpustakaan menempati ruang di depan 
masjid FIP 
b) Tahun 2003 s/d 2007 untuk sementara perpustakaan 
menempati Gedung Registrasi UNIT II yang menyatu dengan 
ruang MKU 
c) Tahun 2008 sampai sekarang berada di Fakultas Ilmu 
Pendidikan lantai dua sayap barat 
Sejak tahun 2008 Perpustakaan FIP (Induk) menempati gedung 
baru FIP lantai 2 sayap barat dengan luas 16 m x 12 m, yang terdiri 
dari ruang sirkulasi, ruang baca, ruang koleksi, tempat penitipan tas, 
ruang buku tandon, dan ruang pengolahan. Selain memiliki 
perpustakaan di kampus pusat, Fakultas Ilmu Pendidikan juga berdiri 
di kampus wilayah, yakni kampus 2 di Jl. Kenari dan kampus 3 di Jl. 
Bantul. Masing masing kampus wilayah memiliki perpustakaan 
sendiri yang lebih mengarah ke disiplin ilmu Pendidikan Sekolah 
Dasar dan Pendidikan Anak Usia Dini. Hal ini dilatar belakangi 
penggunaan kampus 2 dan kampus 3 sebagai tempat perkuliahan 
program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Pendidikan Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini. Meskipun perpustakaan kedua wilayah 
ini terletak berjauhan dengan perpustakaan kampus pusat, koordinasi 
dan prinsip kepustakaan tetap berpedoman pada kampus pusat. 
Sedangkan kampus pusat berpedoman dan mengacu kebijakan-
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kebijakan yang di gunakan UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
b. Struktur Organisasi  
Struktur Organisasi Perpustakaan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
a)  Struktur Organisasi Makro 
Perpustakaan FIP dalam manajemen dan pengelolaan 
langsung di bawah Wakil Dekan I. Pengelolaan di sini termasuk 
pengadaan buku, pengolahan sampai dengan layanan 
perpustakaan. Tentang kinerja staf/karyawan baik disiplin dan 
tanggung jawab berada langsung dalam pengawasan Kasubag 
Pendidikan. 
b)  Struktur Organisasi Mikro 
Dalam melaksanakan kegiatan sehari hari antara lain 
kegiatan pengolahan dan layanan Perpustakaan berada bawah 
koordinasi koordinator perpustakaan. Koordinator Perpustakaan 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya dibawah bimbingan dan 
pengarahan Wakil Dekan Sub bagian pengelolaan perpustakaan 
dibagi menjadi : 
(a) Layanan administrasi 
(b)  Layanan pemakai 
(c) Pembinaan koleksi (mencakup : pengadaan dan pengolahan) 
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(d) Pemeliharaan koleksi 
(e) Pengelolaan dan pengembangan website 
(f) Humas 
Berikut ini disajikan tabel 8 pengunjung perpustakaan : 




















PLS 181 146 111 124 38 44 143 205 
KP 185 253 140 216 84 65 275 252 
PLB 650 868 614 587 280 189 804 683 
MP 352 517 342 362 176 128 354 396 
BK 313 359 265 272 120 108 436 324 
TP 298 219 159 135 126 60 262 235 
             Sumber : Data Primer Perpustakaan FIP UNY 2014/2015 
 
2. Deskripsi data penelitian  
Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 2-3 Maret 2015. 
Penyebaran angket mahasiswa angkatan 2014 dilakukan pada 6 jurusan di 
Fakultas Ilmu Pendidikan dengan acak. Hasil analisis data disajikan secara 
deskriptif data dari masing-masing variabel yang diperoleh di lapangan. 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 62 mahasiswa dari 6 jurusan 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Deskriptif data 
yang disajikan meliputi rata-rata atau mean (M), nilai tengah atau median 
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(Me), modus (Mo), dan standar deviasi (SD). Deskripftif data ini juga 
menyajikan tabel distribusi frekuensi, histogram, pie-chart, dan tabel 
kecenderungan untuk masing-masing variabel penelitian. Berikut ini 
diuraikan deskriptif data untuk masing-masing variabel penelitian.  
 
a. Variabel pemanfaatan Perpustakaan  
Data variabel pemanfaatan perpustakaan diperoleh dari angket 
yang berisi 15 butir pernyataan. Angket disusun dengan skala Likert 
yang terdiri dari 4 alternatif jawaban. Skor maksimal 4 dan skor 
minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 60 dan skor 
terendah ideal 15. Berdasarkan data yang diolah dengan bantuan SPSS 
for windows versi 20.0, diperoleh skor tertinggi 55, skor terendah 19, 
nilai rata-rata (mean) sebesar 36,61 ; median sebesar 36 ; modus 
sebesar 36 ; dan standar deviasi sebesar 7,682. 
Langkah untuk menyusun distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung jumlah kelas interval  
K= 1 + 33 log n 
K = 1 + 33 log 62 
K = 1 + 3,3 (1,79) 
K = 1 + 5,91 




2) Menghitung rentang data  
Rentang data  = data terbesar – data terkecil  
             = 55 – 19  
            = 36 
3) Menghitung panjang kelas  
Panjang kelas  = rentang data : jumlah kelas 
   = 36 :7  
   = 5,14 dibulatkan menjadi 5 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka distribusi frekuensi 
variabel pemanfaatan perpustakaan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 
9 berikut ini : 
  Tabel  9. Distribusi Frekuensi Variabel Pemanfaatan Perpustakaan 
(X1) 
No Interval Jumlah 
( mahasiswa ) 
Frekuensi  (%) 
 
1 19-23 2 3,23 
2 24-28 11 17,74 
3 29-33 22 35, 48 
4 34-38 13 20,97 
5 39- 43 10 16,13 
6 44-48 1 1,61 
7 49-53 3 4,84 




Sumber : Data Primer yang diolah 
Tabel 9 merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
pemanfaatan perpustakaan yang terdiri dari 7 kelas interval. Setiap 
kelas interval memiliki rentang skor 5. Pada tabel 9 tersebut terdapat 
3,23% mahasiswa pada kelas interval 19-23; 17,74 % mahasiswa pada 
kelas interval 24-28; 35, 48% mahasiswa pada kelas interval 29-33; 
20,97 % mahasiswa pada kelas interval 34-38; 16,13% mahasiswa 
pada kelas interval 39- 43; 1,61% mahasiswa pada kelas interval 44-
48; 4,84 % mahasiswa pada kelas interval 49-53.   
Tabel distribusi frekuensi variabel pemanfaatan perpustakaan 
dapat digambarkan dalam histogram yang dapat dilihat pada gambar 2 






Histogram Distribusi Fekuensi 






























Tinggi rendah variabel pemanfaatan perpustakaan mahasiswa dapat 
diidentifikasi menggunakan nilai mean ideal (Mi) dan standar deviasi 
ideal (SDi), perhitungannya adalah sebagai berikut : 
   Mi  =  
1
2
 ( skor tertinggi ideal + skor terendah ideal ) 
    = 
1
2
 (60 +15 ) 




    = 37,5 
   SDi  = 
1
6
  ( skor tertinggi ideal -  skor terendah ideal ) 








    = 7,5 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat disusun 
pengkategorian variabel pemanfaaatan perpustakaan dapat dilihat pada 
tabel 10 berikut ini : 
 Tabel 10. Kategori Variabel Pemanfaatan Perpustakaaan 
No Kategori Rumus Hitungan 
Rentang 
Skor 
1 Rendah X < Mi – 1SDi X < 30 15- 29 
2 Sedang Mi – 1SDi ≤ X < Mi 
+SDi 
30 ≤ X < 45 30 - 44 
3 Tinggi X ≥ Mi +1SDi X  ≥ 45 45 - 60 
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  Sumber: Data Primer yang diolah 
Tabel 10 menunjukkan bahwa frekuensi pemanfaatan 
perpustakaan mahasiswa FIP UNY angkatan 2014 masuk kategori 
rendah apabila skor responden pada variabel pemanfaatan 
perpustakaan pada rentang skor 15- 29 yaitu yang lebih kecil dari 
perhitungan mean ideal dikurangi standar deviasi ideal. Pemanfaatan 
perpustakaan dikatakan sedang apabila skor responden pada rentang 
skor 30 – 44 yaitu yang berada diantara hasil perhitungan mean ideal 
dikurangi standar deviasi ideal dan mean ideal ditambah standar 
deviasi ideal. Pemanfaatan perpustakaan dikatakan tinggi apabila skor 
variabel pemanfaatan perpustakaan sama dengan atau lebih besar dari 
45 yang diperoleh dari mean ideal ditambah standar deviasi ideal.  
Berdasarkan perhitungan tesebut diperoleh kriteria 
kecenderungan variabel pemanfaatan perpustakaan dapat dilihat pada 
tabel 11 berikut ini : 







1 15- 29 11 17,74 Rendah 
2 30 – 44 38 61,29 Sedang 
3 45 – 60 13 20,97 Tinggi 
 62 100,0  
Sumber : Data Primer yang diolah 
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Tabel 11 menunjukkan bahwa frekuensi kecenderungan 
pemanfaatan perpustakaan mahasiswa FIP angkatan 2014 pada 
kategori rendah sebanyak 17,74% mahasiswa, pada kategori sedang 
sebanyak 61,29% mahasiswa, dan pada kategori tinggi sebanyak 
20,97% mahasiswa.  
Kecenderungan pemanfaatan perpustakaan mahasiswa FIP 
UNY angkatan 2014 disajikan dengan diagram yang dapat dilihat pada 
gambar 3 berikut: 
 
Gambar 3 
Pie Chart  Distribusi Kecenderungan 












Gambar 3 menunjukkan bahwa 17,74% mahasiswa memiliki 
kecenderungan pemanfaatan perpustakaan  rendah, 61,29% mahasiswa 
memiliki kecenderungan pemanfaatan perpustakaan sedang, dan 
sebesar 20,97% mahasiswa memiliki kecenderungan pemanfaatan 
perpustakaan tinggi.  Berdasarkan hal tersebut, dapat di tarik 
kesimpulan bahwa kecenderungan pemanfaatan perpustakaan 
mahasiswa FIP UNY angkatan 2014 berada pada kategori sedang.  
 
b. Variabel gaya belajar  
Data variabel gaya belajar diperoleh melalui pengisian angket 
yang terdiri dari 13 butir pernyataan dengan responden sebanyak 62 
mahasiswa. Hasil analisis dengan bantuan SPSS for windows versi 
20.0, diperoleh skor tertinggi 49; skor terendah  sebesar 26; nilai rata-
rata (mean) sebesar 37,76 ; nilai tengah (median) sebesar 37 ; nilai 
modus sebesar 37; dan standar deviasi sebesar 4,128. 
Langkah-langkah untuk menyusun distribusi frekuensi adalah 
sebagai berikut: 
1) Menghitung jumlah kelas interval  
K= 1 + 33 log n 
K = 1 + 33 log 62 
K = 1 + 3,3 (1,79) 
K = 1 + 5,91 
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K = 6,91 dibulatkan menjadi 7 
2) Menghitung rentang data  
Rentang data = data terbesar – data terkecil  
           = 49-26 
          = 23 
3) Menghitung panjang kelas  
Panjang kelas = rentang data: jumlah kelas 
            =23:7 
           = 3,28 dibulatkan menjadi 4 
Menurut perhitungan tersebut, maka distribusi frekuensi 
variabel gaya belajar dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini : 
Tabel 12 . Distribusi Frekuensi Variabel Gaya Belajar (X2) 




1 24-27 2 3,23 
2 28-31 1 1,61 
3 32-35 14 22,58 
4 36-39 29 46,78 
5 40-43 10 16,13 
6 44-47 5 8,06 
7 48-51 1 1,61 
TOTAL 62 100 




Tabel 12 merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
gaya belajar yang terdiri dari 7 kelas interval. Setiap kelas 
interval memiliki rentang skor 4. Pada tabel 12 tersebut 
terdapat 3,23% mahasiswa pada interval 24-27; 1,61% 
mahasiswa pada interval 28-31; 22,58% mahasiswa pada 
interval 32-35; 46,78% mahasiswa pada interval 36-39; 
16,13%  mahasiswa pada interval 40-43; 8,06 % mahasiswa 




Tabel distribusi frekuensi variabel gaya belajar dapat 
digambarkan dalam histogram sebagai berikut : 
 
Gambar 4 
Histogram Distribusi Fekuensi 
Variabel Gaya Belajar 
 
Kecenderungan variabel gaya belajar dapat ditentukan 
dengan perhitungan skor angket responden. Dalam skor angket 
variabel gaya belajar terdiri dari 3 sub indikator, yaitu visual, 































Berdasarkan  perhitungan skor angket responden, 
diperoleh kriteria kecenderungan variabel gaya belajar yang 
dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini : 















  62 100,0 
Sumber : Data Primer yang diolah 
Tabel 13 menunjukkan bahwa frekuensi kecenderungan 
gaya belajar   pada kategori visual sebanyak 16,13 % yaitu 10 
mahasiswa, pada kategori Auditorial sebanyak 56, 45% yaitu 
35 mahasiswa dan  pada kategori Kinestetik sebanyak 27,42% 










Kecenderungan gaya belajar mahasiswa FIP UNY 
angkatan 2014 disajikan dengan diagram yang dapat dilihat 
pada gambar 5 berikut: 
 
Gambar 5. 
Pie Chart Distribusi Kecenderungan 
Variabel Gaya Belajar 
 
Gambar 5 menunjukkan bahwa  16,13 % mahasiswa memiliki 
kecenderungan  gaya belajar visual, 56, 45 % mahasiswa memiliki 
kecenderungan  gaya belajar auditorial , dan sebesar 27, 42 % 
mahasiswa memiliki kecenderungan  gaya belajar kinestetik.  
Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kecenderungan gaya belajar mahasiswa FIP UNY angkatan 2014 











c. Variabel Kemandirian Belajar  
Data variabel kemandirian belajar diperoleh dari angket yang 
berisi 17 butir pernyataan. Angket disusun dengan skala Likert yang 
terdiri dari 4 alternatif jawaban. Skor maksimal 4 dan minimal 1, 
sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 68 dan skor terendah ideal 17. 
Berdasarkan data yang diolah dengan bantuan SPSS for windows versi 
20.0, diperoleh skor tertinggi 64, skor terendah 37, nilai rata-rata 
(mean) sebesar 51,79; median sebesar 52 ; modus sebesar 52; dan 
standar deviasi 5,157 
Langkah untuk menyusun distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung jumlah kelas interval  
K= 1 + 33 log n 
K = 1 + 33 log 62 
K = 1 + 3,3 (1,79) 
K = 1 + 5,91 
K = 6,91 dibulatkan menjadi 7 
2) Menghitung rentang data  
Rentang data = data terbesar – data terkecil  
           = 64 – 37 




3) Menghitung panjang kelas  
Panjang kelas = rentang data: jumlah kelas 
  = 27:7  
  = 3,85 dibulatkan menjadi 4 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka distribusi frekuensi 
variabel pemanfaatan perpustakaan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 
14 berikut ini: 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Variabel Kemandirian Belajar 




1 37-40 1 1,61 
2 41-44 3 4,84 
3 45-48 14 22,58 
4 49-52 20 32,26 
5 53-56 16 25,81 
6 57-60 4 6, 45 
7 61-64 4 6, 45 
TOTAL 62 100,0 
Sumber : Data Primer yang diolah 
Tabel 14 merupakan tabel distribusi frekuensi variabel 
kemandirian belajar yang terdiri dari 7 kelas interval. Setiap kelas 
interval memiliki rentang skor 4. Pada tabel tersebut terdapat  1,61% 
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mahasiswa pada kelas interval 37-40; 4,84% mahasiswa pada kelas 
interval 41-44; 22,58% mahasiswa pada kelas interval 45-48; 32,26% 
mahasiswa pada kelas interval 49-52; 25,81% mahasiswa pada kelas 
interval 53-56; 6, 45 % mahasiswa pada kelas interval  57-60; 6, 45 
mahasiswa pada kelas interval 61-64. 
 Tabel distribusi frekuensi variabel kemandirian belajar dapat 




Histogram Distribusi Fekuensi 




























Tinggi rendah variabel kemandirian belajar mahasiswa dapat 
diidentifikasi menggunakan nilai mean ideal (Mi) dan standar deviasi 
ideal (SDi), perhitungannya adalah sebagai berikut : 
   Mi  =  
1
2
 ( skor tertinggi ideal + skor terendah ideal ) 
    = 
1
2
 (68 + 17 ) 




    = 42,5 
   SDi  = 
1
6
  ( skor tertinggi ideal -  skor terendah ideal ) 
    = 
1
6
 (68 - 17) 




    = 8,5 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat disusun 
pengkategorian variabel kemandirian belajar dapat dilihat pada tabel 
15 berikut ini : 
Tabel 15. Kategori Variabel Kemandirian Belajar 
No Kategori Rumus Hitungan 
Rentang 
Skor 
1 Rendah  X < Mi – 1SDi X < 34 17- 33 
2 Sedang  Mi – 1SDi ≤ X < Mi 
+SDi 
34 ≤ X < 51 34- 50 
3 Tinggi   X ≥ Mi +1SDi X  ≥ 51 51 - 68 
Sumber : Data Primer yang diolah 
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Tabel 15 menunjukkan bahwa frekuensi kemandirian belajar 
mahasiswa FIP UNY angkatan 2014 masuk kategori rendah apabila 
skor responden pada variabel kemandirian belajar pada rentang skor 
17- 33 yaitu yang lebih kecil dari perhitungan mean ideal dikurangi 
standar deviasi ideal. Kemandirian belajar dikatakan sedang apabila 
skor responden pada rentang skor 34- 50 yaitu yang berada di antara 
hasil perhitungan mean ideal dikurangi standar deviasi ideal dan mean 
ideal ditambah standar deviasi ideal. Kemandirian belajar dikatakan 
tinggi apabila skor variabel kemandirian belajar sama dengan atau 
lebih besar dari 51 yang diperoleh dari mean ideal ditambah standar 
deviasi ideal.  
Berdasarkan perhitungan tesebut diperoleh kriteria 
kecenderungan variabel kemandirian belajar dapat dilihat pada tabel 
16 berikut ini : 








1 17- 33 0 0 Rendah 
2 34- 50 25 40,32 Sedang 
3 51 - 68 37 59,68 Tinggi 
TOTAL 62 100,0  
Sumber : Data Primer yang diolah 
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Tabel 16  menunjukkan bahwa frekuensi kecenderungan 
kemandirian belajar mahasiswa FIP angkatan 2014 pada kategori 
rendah sebanyak 0% mahasiswa, pada kategori sedang sebanyak 40,32 
% mahasiswa, dan pada kategori tinggi sebanyak 59,68% mahasiswa. 
 Kecenderungan kemandirian belajar mahasiswa FIP UNY 
angkatan 2014 disajikan dengan Diagram yang dapat dilihat pada 
gambar 7 berikut: 
 
Gambar 7 
Pie Chart Distribusi Kecenderungan 












Gambar 7 menunjukkan bahwa 0% mahasiswa 
memiliki kecenderungan kemandirian belajar rendah, 40,32% 
mahasiswa  memiliki kecenderungan kemandirian belajar 
sedang, dan sebesar 59,68% memiliki kecenderungan 
kemandirian belajar tinggi.  
Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kecenderungan kemandirian belajar mahasiswa FIP 
UNY angkatan 2014 berada pada kategori tinggi.  
3. Pengujian Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan pengujian 
hipotesis. Uji prasayarat dalam penelitian  ini meliputi 3 uji, yaitu : uji 
normalitas,  uji linieritas, dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah hasil 
sebaran dari variabel bebas berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dilaksanakan karena pada analisis statistik parametrik, 
asumsi yang harus dimiliki adalah data tersebut terdistribusi secara 
normal. Maksud dari data terdistribusi secara normal adalah bahwa 
data akan mengikuti bentuk distribusi secara normal. Uji 
normalitas ini dilakukan menggunakan uji One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Data berdistribusi normal jika taraf 
signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi yang 
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digunakan yaitu 0,05. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat 
pada tabel 17 berikut ini: 


















0,608 P > 0,05 
Distribusi 
Normal 
 Sumber : Data Primer yang diolah 
  
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Hasil uji linieritas dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansi 
jalur deviation from linierity.  Perhitungan ini dilakukan dengan 
bantuan SPSS for Windows versi 20.0. nilai signifikansinya 
tercantum pada tabel ANOVA Table dari output yang dihasilkan 




Rangkuman hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 18 berikut 
ini : 






Perpustakaan (X1) dengan 
 Kemandirian Belajar (Y) 
0,696 Linier 
Gaya Belajar (X2)  
dengan 
Kemandirian Belajar (Y) 
0,343 Linier 
      Sumber : Data Primer yang diolah 
c. Uji homogenitas  
Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 
beberapa varian sampel penelitian dari populasi adalah sama. Uji 
homogenitas dalam penelitian ini berdasarkan asumsi, yaitu 
sampel yang digunakan merupakan sampel proporsional, yaitu 62 
responden atau 15% dari jumlah populasi mahasiswa FIP angkatan 
2014 sejumlah 410.   Sampel yang digunakan mewaliki semua 




4. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji 
kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment dari 
Karl Pearson untuk hipotesis pertama dan kedua. Sedangkan untuk 
menguji hipotesis ketiga digunakan teknik analisis korelasi ganda dengan 
dua variabel bebas. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis yang pertama menyatakan bahwa ada 
hubungan yang positif antara pemanfaatan perpustakaan dengan 
kemandirian belajar mahasiswa. Ringkasan hasil uji hipotesis 
pertama dapat dilihat pada tabel 19 sebagai berikut : 
Tabel 19. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Variabel R 






𝑋1       Y 62 0,679 0,254 0,000 0,05 Signifikan 
         Sumber : Data Primer yang diolah 
100 
  
Hipotesis pertama  ini ditunjukkan dengan hasil analisi 
korelasi Product Moment dari Pearson diperoleh harga 
koefisien   𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,679 dikonsultasikan pada  𝑟  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan N 62 pada taraf signifikansi 5%. Harga 𝑟  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  diperoleh 
sebesar 0,254. Harga 𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar 𝑟  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,679 > 0,254), 
dan hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang positif 
antara pemanfaatan perpustakaan dengan kemandirian belajar 
mahasiswa diterima. Keberartian koefisien korelasi 𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  pada 
p-value sebesar 0,000 < 0,05 berarti signifikan, artinya jika 
pemanfaatan perpustakaan ditingkatkan  maka dapat meningkatkan  
kemandirian belajar mahasiswa.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara pemanfaatan perpustakaan dengan kemandirian belajar 
mahasiswa.  
b. Pengujian  Hipotesis Kedua 
Hipotesis yang kedua menyatakan bahwa ada hubungan 





 Ringkasan hasil uji hipotesis kedua dapat dilihat pada 
tabel 20 sebagai berikut : 
     Tabel 20. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Variabel  R 






𝑋2         Y 62 0,272 0,254  0,033 0,05 Signifikan  
      Sumber : Data Primer yang diolah 
Hipotesis kedua ini ditunjukkan dengan hasil analisi 
korelasi Product Moment dari Pearson diperoleh harga koefisien 
𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,272 dikonsultasikan pada  𝑟  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan N 62 
pada taraf signifikansi 5%. Harga 𝑟  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh sebesar 0,254. 
Harga  𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑟  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,272 > 0,254), dari maka 
hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan yang positif antara 
gaya belajar dengan kemandirian belajar mahasiswa diterima. 
Keberartian koefisien korelasi  𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   pada  p-value sebesar 
0,033 < 0,05, berarti signifikan, artinya jika gaya belajar 
ditingkatkan maka dapat meningkatkan kemandirian belajar 
mahasiswa.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar dengan 
kemandirian belajar mahasiswa.  
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c. Pengujian Hipotesis III 
Hipotesis yang ketiga menyatakan bahwa ada hubungan 
yang positif antara pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar 
secara bersama-sama dengan kemandirian belajar mahasiswa. 
Ringkasan hasil uji hipotesis ketiga dapat dilihat pada tabel 21 
sebagai berikut : 





























        Sumber : Data Primer yang diolah 
Hasil analisis dengan korelasi ganda  menunjukkan bahwa 
nilai  𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai positif sebesar 0,686. Keberartian koefisien 
korelasi ganda diuji dengan mencari harga  𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 
26,268, kemudian harga 𝐹 ℎ�㢦𝑡𝑢𝑛𝑔 dikonsultasikan dengan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% (db=2;59) yaitu sebesar 3,15.  
𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (26,268>3,15) maka hipotesis dapat 
diterima. Hal ini berarti jika pemanfaatan perpustakaan dan gaya 
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belajar secara bersama-sama ditingkatkan, maka dapat 
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa.  Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar 
secara bersama-sama dengan kemandirian belajar mahasiswa.  
Berdasarkan analisis korelasi ganda juga diperoleh koefisien 
determinasi 𝑅2 sebesar 0,471. Hal ini menunjukkan bahwa 47,1% 
perubahan yang terjadi pada kemandirian  belajar mahasiswa 
ditentukan oleh pemanfaatan perpustakaan dan  gaya  belajar, 
sedangkan sisanya sebesar 52,9% ditentukan oleh variabel lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.   
B. Pembahasan    
Kemandirian belajar mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor eksternal. Penelitian ini mengungkap beberapa faktor yang 
berhubungan dengan kemandirian belajar mahasiswa yaitu pemanfaatan 
perpustakaan dan gaya belajar.  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka pembahasan 
mengenai hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar 





1. Hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dengan kemandirian belajar 
mahasiswa 
Hasil analisis deskriptif variabel pemanfaatan perpustakaan 
menunjukkan bahwa kategori kecenderungan pemanfaatan perpustakaan 
mahasiswa FIP UNY berada pada kategori sedang sebesar 61,29%. Hal ini 
disebabkan mahasiswa lebih senang mencari pengetahuan dari luar, 
misalnya membeli buku-buku mata kuliah sendiri, mencari pengetahuan 
dari internet yang lebih mudah dan cepat.  
Hasil analisis korelasi mneunjukkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara pemanfaatan Perpustakaan dengan 
kemandirian belajar mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisi 
korelasi Product Moment dari Pearson diperoleh harga koefisien 𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
sebesar 0,679 dikonsultasikan pada 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan N 62 pada taraf 
signifikansi 5%. Harga 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  diperoleh sebesar 0,254. Harga 𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
lebih besar 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,679 > 0,254), dan hipotesis yang menyatakan 
terdapat hubungan yang positif antara pemanfaatan perpustakaan dengan 
kemandirian belajar mahasiswa diterima. Keberartian koefisien korelasi 
𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada p-value sebesar 0,000 < 0,05 berarti signifikan, artinya jika 
pemanfaatan perpustakaan ditingkatkan  maka dapat meningkatkan  
kemandirian belajar mahasiswa.  Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan 
perpustakaan dengan kemandirian belajar mahasiswa. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemanfaatan perpustakaan, maka 
akan semakin tinggi pula kemandirian belajar, begitu juga sebaliknya 
semakin rendah pemanfaatan perpustakaan, maka akan semakin rendah 
pula kemandirian belajarnya.  
Hasil penelitian ini memperkuat teori Ibrahim Bafadal (2001:  
5-6) manfaat perpustakaan adalah sebagai berikut: 1) perpustakaan dapat 
menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap membaca; 2) dapat 
memperkaya pengalaman belajar murid. 3) dapat menentukan kebiasaan 
belajar sendiri; 4) dapat mempercepat penguasaan teknik membaca; 5) 
dapat membantu perkembangan kecakapan  membaca; 6) Dapat melatih 
murid-murid ke arah tanggung jawab; 7) dapat memperlancar murid-
murid dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan. Teori lain yang 
dikemukakan oleh Dian Sinaga (2011: 15), manfaat pepustakaan adalah 
sebagai berikut: 1) perpustakaan  adalah tempat dimana peserta didik 
dapat menemukan informasi, fakta dan data yang belum diketahuinya; 2) 
Di perpustakaan , peserta didik dapat melatih ketrampilan-ketrampilan 
tertentu yang akan berguna bagi kehidupannya; 3) dengan adanya 
perpustakaan , peserta didik dapat mengadakan penelitian dan percobaaan-
percobaan sederhana yang sesuai dengan kemampuannya;dan pepustakaan 
adalah tempat untuk mencari, menelaah, dan menggali ilmu pengetahuan 
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yang diperlukan dalam proses belajar mengajar. Kesimpulan dari kedua 
teori diatas menunjukkan bahwa dengan pemanfaatan Perpustakaan 
memperlancar mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan 
dan dapat mencari, menelaah, dan menggali ilmu pengetahuan yang 
diperlukan dalam proses belajar sehingga mewujudkan kemandirian 
belajar dalam diri mahasiswa. Dengan demikian pemanfaatan 
perpustakaan berhubungan dengan kemandirian belajar mahasiswa.  
 
2. Hubungan antara gaya belajar dengan kemandirian belajar mahasiswa 
Hasil analisis deskriptif variabel gaya belajar menujukkan 
bahwa kategori kecenderungan gaya belajar mahasiswa berada dalam 
kategori sedang sebesar 62,91%. Hal ini disebabkan adanya faktor lain 
yang menyebabkan perbedaan gaya belajar mahasiswa seperti lingkungan 
belajar, minat belajar yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
Hasil analisis korelasi menunjukkan dengan hasil analisi 
korelasi Product Moment dari Pearson diperoleh harga koefisien 𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
sebesar 0,272 dikonsultasikan pada 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan N 62 pada taraf 
signifikansi 5%. Harga 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh sebesar 0,254. Harga  𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
lebih besar 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (0,272 > 0,254), dari maka hipotesis yang menyatakan 
terdapat hubungan yang positif antara gaya belajar dengan kemandirian 
belajar mahasiswa diterima. Keberartian koefisien korelasi  𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada  
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p-value sebesar 0,033 < 0,05, berarti signifikan, artinya jika gaya belajar 
ditingkatkan maka dapat meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara gaya belajar dengan kemandirian belajar mahasiswa. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi gaya belajar, maka 
akan semakin tinggi pula kemandirian  belajar, begitupun sebaliknya 
semakin rendah gaya belajar, maka akan semakin rendah pula 
kemandirian belajarnya.  
 Hasil penelitian ini memperkuat teori menurut Colin Rose 
&Nalon J. Nicholl (2003: 131) menyatakan bahwa mengidentifikasi dan 
memahami setiap cabang gaya belajar pribadi dan orang lain membuka 
pintu untuk meningkatkan kinerja dan prestasi serta memperkaya 
pengalaman dalam setiap aspek kehidupan. Teori lain menurut Barbara 
Prashning (2007: 105) mengungkapkan manfaat mengetahui gaya belajar 
bagi mahasiswa diantaranya antara lain: 1) memperoleh pengetahuan 
penting tentang diri sendiri; 2) memahami kekuatan dan kelemahan dalam 
belajar, mengingat, dan memecahkan masalah; 3) meningkatkan 
ketrampilan belajar; 4) meningkatkan motivasi belajar; 5) meningkatkan 
penghargaan diri dan kepercayaan diri; 6) menciptakan lingkungan belajar 
yang sesuai dengan preferensi gaya yang sehati. Kesimpulan dari kedua 
teori diatas menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengetahui dan 
menerapkan gaya belajar yang sesuai dengan masing-masing karakter 
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akan mandiri dalam memenuhi kebutuhan belajarnya sehingga 
memberikan kemudahan dalam kegiatan proses belajar sehingga dapat 
efektif dan efisien. Dengan demikian gaya belajar berhubungan dengan 
kemandirian belajar.  
 
3. Hubungan pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar secara bersama-
sama dengan kemandirian belajar mahasiswa 
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar 
dengan kemandirian belajar. Hal ini ditunjukkan dengan harga R hitung 
bernilai positif sebesar 0,686. Keberartian koefisien korelasi ganda di uji 
dengan mencari harga F hitung sebesar 26,268, kemudian harga F hitung 
dikonsultasikan dengan F tabel pada taraf signifikansi 5% (db=2;59) yaitu 
sebesar 3,15.   F hitung lebih besar dari F tabel (26,268>3,15) maka 
hipotesis dapat di terima. Hal ini berarti jika pemanfaatan perpustakaan 
dan gaya belajar secara bersama-sama ditingkatkan, maka dapat 
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar secara bersama-sama dengan 
kemandirian belajar mahasiswa. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar, maka akan 
semakin tinggi pula kemandirian belajar mahasiswa, begitupun sebaliknya 
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semakin rendah pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar, maka akan 
semakin rendah pula kemandirian belajar mahasiswa. Berdasarkan analisis 
korelasi ganda juga diperoleh koefisien determinasi 𝑅2 sebesar 0,471. Hal 
ini menunjukkan bahwa 47,1% perubahan yang terjadi pada kemandirian  
belajar mahasiswa ditentukan oleh pemanfaatan perpustakaan dan gaya 
belajar, sedangkan sisanya sebesar 52,9% ditentukan oleh variabel lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.   
Hasil penelitian ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh 
Hasan Basri (2000: 54) kemandirian belajar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu: faktor yang terdapat di dalam dirinya sendiri (endogen) 
seperti minat, bakat, gaya belajar dan faktor – faktor yang terdapat di luar 
dirinya (eksogen) seperti sarana prasarana, salah satunya pemanfaatan 
perpustakaan. Teori lain menurut menurut Dian Sinaga (2011: 15), 
manfaat perpustakaan yaitu Pepustakaan adalah tempat untuk mencari, 
menelaah, dan menggali ilmu pengetahuan yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar. Teori tentang gaya belajar yang dikemukakan oleh 
Barbara Prashning (2007: 105) mengungkapkan manfaat mengetahui gaya 
belajar bagi mahasiswa yaitu memahami kekuatan dan kelemahan dalam 
belajar, mengingat, dan memecahkan masalah serta menciptakan 
lingkungan belajar yang sesuai dengan preferensi gaya yang sehati. 
Kesimpulan dari teori-teori tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa 
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dapat memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan 
mencari, menelaah, dan menggali ilmu pengetahuan. Selain itu mahasiswa 
perlu mengenal dan memahami gaya belajar yang sesuai sehingga dapat 
memahami kekuatan dan kelemahan dalam belajar, mengingat, dan  
memecahkan  masalah serta menciptakan lingkungan belajar. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah, 
namun masih memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Menyadari bahwa faktor yang berhubungan dengan kemandirian belajar 
sangat banyak, sementara dalam penelitian ini hanya membahas dua faktor 
yaitu pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar.  
2. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur variabel 
pemanfaatan Perpustakaan, gaya belajar dan variabel kemandirian belajar 
adalah angket, meskipun terdapat asumsi bahwa responden memberikan 
jawaban yang sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya, namun 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh serta hasil analisis yang dilakukan, 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan 
perpustakaan dengan kemandirian belajar mahasiswa. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil analisis korelasi Product Moment dari 
Pearson koefisien 𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,679 >  𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,254 (N 
62 pada taraf signifikansi 5%). Semakin tinggi pemanfaatan 
perpustakaan, maka semakin tinggi pula kemandirian belajar 
mahasiswa. 
2. Terdapat   hubungan yang positif antara dan signifikan antara gaya 
belajar dengan kemandirian belajar mahasiswa. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil analisis korelasi Product Moment dari 
Pearson koefisien 𝑟  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,272 >  𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,254 (N 
62 pada taraf signifikansi 5%). Semakin tinggi gaya belajar, maka 
akan semakin tinggi pula kemandirian belajar mahasiswa. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan 
perpustakaan dan gaya belajar secara bersama-sama dengan 
kemandirian belajar mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan 
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koefisien korelasi 𝑅𝑌.𝑋𝐼𝑋2  sebesar 0,686 dan F hitung sebesar 
26,268 > F tabel sebesar 3,15 (db=2;59). Semakin tinggi 
pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar, maka akan semakin 
tinggi pula kemandirian belajar mahasiswa.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, kesimpulan di atas 
maka diberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Pemanfaatan perpustakaan oleh mahasiswa dapat lebih 
ditingkatkan, dengan cara pihak Universitas maupun Fakultas 
melakukan pengadaan kuantitas maupun memperbaharui kualitas 
buku. Sehingga mahasiswa akan lebih tertarik untuk meminjam 
buku di perpustakaan.  
2. Dengan adanya perbedaan gaya belajar mahasiswa, menjadi acuan 
Dosen untuk mengisi kegiatan perkuliahan dengan metode 
pengajaran yang bervariasi.  
3. Bagi peneliti lain, penelitian ini hanya melibatkan dua variabel 
yang diduga berhubungan dengan kemandirian belajar yaitu 
pemanfaatan perpustakaan dan gaya belajar. Kedua variabel ini 
hanya mampu menjelaskan variansi kemandirian belajar sebesar 
47,1%. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak variabel-
variabel lain seperti: minat, motivasi, lingkungan belajar dan 
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sebagainya. Oleh karena itu dimunginkan untuk mengadakan 
penelitian yang mengungkap variabel-variabel lain yang 
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 
 
Identitas responden   
Nama responden  : 
Jurusan/kelas  : 
NIM    : 
 
Petunjuk 
Anda diharapkan menjawab semua pernyataan sesuai dengan pernyataan yang ada 
pada diri Anda dengan  memilih : 
Petunjuk A      Petunjuk B 
SS : Sangat Setuju  SL : Selalu  
S : Setuju  SR : Sering  
TS : Tidak Setuju  KD : Kadang  
STS : Sangat Tidak Setuju  TP : Tidak pernah 
 
Berilah tanda (√) pada setiap jawaban yang anda pilih. Setiap pernyataan hanya 
diperkenankan memilih satu jawaban saja dan semua pernyataan atau pertanyaan 
diharapkan tidak dikosongkan. Karena jawaban diharapkan sesuai dengan pendapat 









SS S TS STS 
1. Saya lebih mudah memahami materi kuliah, 
ketika Dosen menggunakan media pembelajaran, 
seperti Power Point 
    
2. Ketika ada diskusi kelompok, saya senang 
menyampaikan pendapat  
    
3. Tidak sulit bagi saya untuk belajar dimanapun, 
baik dikelas, dikantin yang biasanya ramai 
    
4. Saya suka menambah spidol atau stabilo untuk 
mempertegas tulisan penting yang ada di buku 
catatan  
    
5. Saya lebih mudah belajar ketika praktik di 
lembaga daripada mendengarkan teori dikelas 
    
6. Dalam pembelajaran saya mudah memahami 
ketika Dosen menjelaskan  instruksi materi 
perkuliahan, daripada saya belajar sendiri 
    
7. Saya sering kehilangan konsentrasi/terganggu saat 
mendengar keramaian diluar kelas 
    
8. Setelah selesai belajar, saya merapikan buku, 
pena, pensil dan alat tulis lainnya 
    
9. Mudah bagi saya untuk mencerna informasi baik 
yang disampaikan Dosen maupun teman 
    
10. Saya suka  mencatat materi kuliah dengan 
terperinci, rapi, dan bersih, sehingga menarik 
untuk dapat dilihat dan mudah dibaca 
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11. Saya lebih suka merekam pada kaset daripada 
mencatat dibuku catatan 
    
12. Saya memperoleh ilmu pengetahuan dengan 
dominan melakukan gerakan, praktek, atau 
pengalaman belajar secara langsung 
    
13. Saya  menyampaikan pendapat  disertai dengan 
gerakan tangan atau bahasa tubuh yang 
melibatkan anggota tubuh lainnya 
    
14. Saya tidak suka mendengarkan musik ketika 
mengerjakan tugas kuliah 
    
15. Saya menyukai materi pembelajaran yang sifatnya 
merekayasa suatu bahan/ praktek langsung 
    
16.  Saya tidak suka meluangkan waktu untuk 
olahraga, outboud dll. 
    
17.  Saya senang memperhatikan ilustrasi gambar yang 
ada dibuku maupun yang ada di presentasi power 
point 
    
18. Saat mengerjakan tugas kuliah, saya senang 
mendengarkan sebuah lagu 
    
19. Saya suka mendengarkan berita dan rekaman 
video yang menunjang pembelajaran  
    
20. Ketika ada presentasi, mudah bagi teman-teman 
saya untuk memahami apa yang saya sampaikan  
    
21. Saya tidak suka materi kuliah yang ada praktiknya     
22.  Ketika belajar mengenai beberapa definisi teori 
saya sering menggerakkan kaki/tangan 







No Pernyataan Jawaban 
SL SR KD TP 
1. Pada awal semester, saya  meminjam buku  
materi kuliah di Perpustakaan 
    
2. Saya selalu menyempatkan waktu untuk 
membaca buku materi kuliah di Perpustakaan 
    
3. Saya mencatat isi/bagian penting dari buku yang 
saya  pinjam di Perpustakaan 
    
4. Saya merawat dan  menggunakan buku materi 
kuliah yang saya pinjam dari Perpustakaan 
dengan sebaik-baiknya 
    
5. Setidaknya seminggu sekali saya berkunjung ke 
Perpustakaan 
    
6. Di rumah, saya membaca buku yang saya pinjam 
dari Perpustakaan 
    
7. Saya meminjam buku materi kuliah sewaktu ada 
tugas kuliah dari Dosen 
    
8. Saya mencatat hal-hal materi kuliah yang belum 
saya pahami dari buku yang pinjaman dari 
Perpustakaan kemudian  saya tanyakan kepada 
Dosen, atau teman yang lebih tau 
    
9. Saat mendekati ujian, saya berkunjung ke 
Perpustakaan 
    
10. Selain meminjam buku materi kuliah, saya 
meminjam buku cerita, majalah, novel di 
Perpustakaan 
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11. Saya malas berkunjung ke Perpustakaan dan 
hanya berkunjung saat diajak teman saja 
    
12. Saya meminjam buku di Perpustakaan untuk 
persiapan ujian 
    
13. Saya malas mencatat isi materi buku     
14. Tidak hanya buku materi kuliah, saya juga 
membaca majalah, kamus yang ada di 
Perpustakaan 
    
15. Saya berkunjung ke Perpustakaan saat ada tugas 
kuliah 
    
16. Saya rutin  menyempatkan waktu  luang untuk 
berkunjung ke Perpustakaan 
    
17. Saya membaca buku dari Perpustakaan  untuk 
menghadapi ujian 
    
18. Saat ada jam kosong, saya berkunjung ke 
Perpustakaan 
    
19. Saya   mencatat  isi/bagian penting dari  buku 
yang saya baca di Perpustakaan 





No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya tertarik untuk mempelajari materi-materi 
pembelajaran dalam perkuliahan 
    
2. Saya membuat sendiri jadwal kegiatan belajar     
3. Saya belajar, ketika ada tugas dari Dosen      
4. Sebelum melakukan presentasi power point, saya 
mempelajarinya terlebih dahulu 
    
5. Ketika saya mendapatkan nilai yang kurang baik, 
saya berusaha memperbaiki dengan terus belajar 
    
6. Ketika ada tugas kuliah, saya mencari referensi 
jurnal di Internet 
    
7. Ketika ada tugas , saya berinisiatif untuk mencari 
berbagai sumber referensi  buku diperpustakaan  
    
8. Saya  bertanya kepada Dosen mengenai materi 
kuliah yang belum dimengerti dan dipahami 
    
9. Sebelum pembelajaran, saya membaca materi 
terlebih dahulu 
    
10. Sebelum  ada  ujian, saya mempelajari materi 
pembelajaran  secara keseluruhan 
    
11. Ketika ada kekurangan dalam presentasi, saya 
berusaha mencari tahu dan memperbaiki agar 
tidak terulang kembali saat presentasi 
    
12. Saya tidak pernah bertanya kepada Dosen apabila 
ada kesulitan dalam materi kuliah 
    
13. Saya sering meminjam buku berbagai sumber 
referensi diperpustakaan meskipun tidak ada tugas 
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14. Saya sering menunda-nunda saat ada tugas kuliah     
15. Agar terampil ketika ada praktikum, saya tidak 
sabar mengulangi praktikum dirumah  
    
16. Ketika ada presentasi, saya aktif menyampaikan 
pertanyaan atau pendapat  
    
17. Saya memanfaatkan media Internet untuk 
kegiatan belajar 
    
18. Saya meminjam dan menfotokopi materi yang 
telah disampaikan Dosen untuk saya pelajari 
    
19. Saya membuat catatan dan checklist  mengenai 
tugas-tugas kuliah  yang belum dikerjakan 
    
20. Sebelum pembelajaran dimulai, saya tidak pernah 
membaca materi perkuliahan  





2. Data Hasil Uji Instrumen 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
Responden1 1 2 2 4 1 1 4 1 1 1 2 2 3 1 2 1 1 1 1 32 
Responden2 2 1 1 4 1 3 1 1 1 2 4 4 4 2 1 1 1 2 2 38 
Responden3 1 2 2 4 1 1 4 1 1 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 31 
Responden4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 4 1 1 1 1 1 1 39 
Responden5 2 2 2 4 2 2 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 46 
Responden6 2 1 2 3 1 3 2 2 2 1 4 2 4 1 2 2 2 2 3 41 
Responden7 2 2 1 3 2 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 1 2 1 2 40 
Responden8 2 2 3 3 2 3 3 1 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 43 
Responden9 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 51 
Responden10 2 2 3 4 2 3 3 2 2 4 4 2 4 3 2 2 3 2 2 51 
Responden11 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 48 
Responden12 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 47 
Responden13 2 1 2 3 2 2 2 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 37 
Responden14 2 2 3 4 2 2 4 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 4 48 
Responden15 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 49 
Responden16 2 3 3 2 4 1 3 3 2 4 1 3 3 3 2 2 1 1 3 46 
Responden17 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 53 
Responden18 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 4 3 4 2 3 2 2 2 3 50 
Responden19 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 49 
Responden20 2 1 2 3 1 1 3 2 1 1 3 1 3 1 2 1 1 1 2 32 
Responden21 2 2 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 46 
Responden22 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 50 
Responden23 2 2 3 4 4 3 2 2 2 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 54 
Responden24 2 2 2 3 2 2 2 1 1 3 4 2 3 2 2 2 1 2 2 40 
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Responden25 1 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 47 
Responden26 3 2 2 4 3 3 3 3 2 1 4 2 4 2 3 2 2 2 2 49 
Responden27 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 45 
Responden28 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 42 
Responden29 2 2 2 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 2 2 2 3 2 3 52 






b. Tabel Data Uji Instrumen Variabel Gaya Belajar  
Responden 
Butir Pernyataan 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 3 2 1 3 3 4 1 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58 
2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 54 
3 3 2 2 3 3 4 1 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 58 
4 4 3 1 2 3 3 2 4 3 3 1 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 4 59 
5 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 1 3 4 1 3 4 3 1 3 2 3 4 59 
6 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 60 
7 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 55 
8 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 65 
9 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 68 
10 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 66 
11 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 63 
12 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 61 
13 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 59 
14 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 1 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 2 62 
15 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 61 
16 2 3 3 4 4 2 3 4 3 1 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 70 
17 3 3 2 2 4 4 1 2 4 2 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 65 
18 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 65 
19 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 62 
20 3 2 2 3 3 4 2 4 3 3 1 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 60 
21 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 63 
22 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 61 
23 4 3 2 4 4 3 1 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 67 
24 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 4 4 3 4 3 1 2 3 4 3 62 
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25 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 64 
26 3 3 2 4 3 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 65 
27 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
28 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 67 
29 3 3 2 4 4 3 1 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 72 






c. Tabel Uji Instrumen Variabel Kemandirian Belajar  
Responden  
Butir Pernyataan To 
tal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Responden1 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 51 
Responden2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 53 
Responden3 2 3 3 3 3 4 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 2 54 
Responden4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 67 
Responden5 3 3 2 4 3 4 3 2 1 4 4 2 1 3 3 3 3 3 4 2 57 
Responden6 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 57 
Responden7 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 54 
Responden8 3 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 58 
Responden9 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 68 
Responden10 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 67 
Responden11 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 68 
Responden12 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 67 
Responden13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
Responden14 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 65 
Responden15 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
Responden16 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 2 61 
Responden17 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 68 
Responden18 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 66 
Responden19 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 60 
Responden20 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 55 
Responden21 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 58 
Responden22 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
Responden23 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 69 
Responden24 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 56 
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Responden25 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 64 
Responden26 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 55 
Responden27 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 54 
Responden28 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 57 
Responden29 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 64 




3. Uji Validitas Instrumen  
a. Pemanfaatan Perpustakaan  
Variabel indikator r hitung r tabel Keterangan 
Pemanfaatan 
Perpustakaan 
Butir 1 0,471 0,361 Valid  
Butir 2 0,463 0,361 Valid 
Butir 3 0,535 0,361 Valid 
Butir 4 0,084 0,361 Tidak Valid 
Butir 5 0,638 0,361 Valid 
Butir 6 0,556 0,361 Valid 
Butir 7 0,015 0,361 Tidak Valid 
Butir 8 0,716 0,361 Valid 
Butir 9 0,610 0,361 Valid 
Butir 10 0,542 0,361 Valid 
Butir 11 0,359 0,361 Tidak Valid 
Butir 12 0,446 0,361 Valid 
Butir 13 0,056 0,361 Tidak Valid 
Butir 14 0,689 0,361 Valid 
Butir 15 0,429 0,361 Valid 
Butir 16 0,810 0,361 Valid 
Butir 17 0,753 0,361 Valid 
Butir 18 0,592 0,361 Valid 






b. Gaya Belajar  
Variabel indikator r hitung r tabel Keterangan 
Gaya belajar 
 
Butir 1 0,098 0,361 Tidak valid  
Butir 2 0,539 0,361 Valid  
Butir 3 0,449 0,361 Valid  
Butir 4 0,469 0,361 Valid  
Butir 5 0,445 0,361 Valid  
Butir 6 -0,057 0,361 Tidak valid 
Butir 7 -0,027 0,361 Tidak valid 
Butir 8 0,279 0,361 Tidak Valid 
Butir 9 0,388 0,361 Valid 
Butir 10 0,004 0,361 Tidak valid 
Butir 11 0,499 0,361 Valid 
Butir 12 0,517 0,361 Valid 
Butir 13 0,166 0,361 Tidak Valid 
Butir 14 0,468 0,361 Valid 
Butir 15 0,457 0,361 Valid 
Butir 16 0,288 0,361 Tidak Valid 
Butir 17 0,314 0,361 Tidak Valid 
Butir 18 0,505 0,361 Valid 
Butir 19 0,579 0,361 Valid 











c. Kemandirian Belajar  
Variabel Indicator r hitung r tabel Keterangan 
Kemandirian 
belajar 
Butir 1 0,611 0,361 Valid 
Butir 2 0,559 0,361 Valid 
Butir 3 0,406 0,361 Valid 
Butir 4 0,473 0,361 Valid 
Butir 5 0,765 0,361 Valid 
Butir 6 0,342 0,361 Tidak valid 
Butir 7 0,396 0,361 Valid 
Butir 8 0,543 0,361 Valid 
Butir 9 0,662 0,361 Valid 
Butir 10 0,642 0,361 Valid 
Butir 11 0,553 0,361 Valid 
Butir 12 0,188 0,361 Tidak valid 
Butir 13 0,672 0,361 Valid 
Butir 14 0,367 0,361 Valid 
Butir 15 0,545 0,361 Valid 
Butir 16 0,520 0,361 Valid 
Butir 17 0,383 0,361 Valid 
Butir 18 0,529 0,361 Valid 
Butir 19 0,652 0,361 Valid 































Pearson Correlation .084 


















Pearson Correlation -.015 

























Pearson Correlation .359 













Pearson Correlation .056 










































Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
TOTAL 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 













Pearson Correlation .098 
























Sig. (2-tailed) .014 
N 30 
BUTIR6 
Pearson Correlation -.057 
Sig. (2-tailed) .764 
N 30 
BUTIR7 
Pearson Correlation -.027 
Sig. (2-tailed) .887 
N 30 
BUTIR8 
Pearson Correlation .279 






Sig. (2-tailed) .034 
N 30 
BUTIR10 
Pearson Correlation .004 






Sig. (2-tailed) .005 
N 30 





Sig. (2-tailed) .003 
N 30 
BUTIR13 
Pearson Correlation .166 












Sig. (2-tailed) .011 
N 30 
BUTIR16 
Pearson Correlation .288 
Sig. (2-tailed) .123 
N 30 
BUTIR17 
Pearson Correlation .314 












Sig. (2-tailed) .001 
N 30 
BUTIR20 
Pearson Correlation .163 












Sig. (2-tailed) .020 
N 30 
TOTAL 
Pearson Correlation 1 




































Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
BUTIR6 
Pearson Correlation .342 



































Pearson Correlation .188 










































Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
BUTIR20 
Pearson Correlation .356 
Sig. (2-tailed) .053 
N 30 
TOTAL 
Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






4. Uji Reliabilitas  












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
BUTIR1 87.87 163.775 .436 .724 
BUTIR2 88.03 164.792 .433 .725 
BUTIR3 87.70 161.803 .498 .721 
BUTIR4 86.57 169.495 .037 .736 
BUTIR5 87.90 157.748 .599 .713 
BUTIR6 87.60 159.903 .513 .718 
BUTIR7 87.27 171.237 -.068 .739 
BUTIR8 87.87 154.464 .680 .707 
BUTIR9 88.03 159.551 .574 .716 
BUTIR10 87.77 158.116 .489 .716 
BUTIR11 86.70 164.010 .308 .726 
BUTIR12 87.70 163.321 .405 .724 
BUTIR13 86.77 169.978 .012 .736 
BUTIR14 87.77 157.909 .658 .713 
BUTIR15 87.63 163.964 .390 .725 
BUTIR16 88.10 159.197 .795 .714 
BUTIR17 88.00 157.310 .728 .711 
BUTIR18 88.13 161.982 .562 .720 
BUTIR19 87.60 159.283 .584 .716 
TOTAL 45.00 42.621 1.000 .829 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 




b. Gaya Belajar  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 






 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
BUTIR1 121.83 66.971 .039 .671 
BUTIR2 122.07 63.857 .500 .652 
BUTIR3 122.80 64.028 .397 .654 
BUTIR4 121.83 63.592 .414 .652 
BUTIR5 122.00 63.586 .386 .652 
BUTIR6 121.93 68.409 -.128 .680 
BUTIR7 122.90 68.438 -.119 .684 
BUTIR8 121.63 65.344 .218 .662 
BUTIR9 122.00 64.138 .325 .656 
BUTIR10 122.10 68.024 -.087 .682 
BUTIR11 122.87 62.671 .438 .648 
BUTIR12 122.13 63.637 .471 .651 
BUTIR13 121.93 66.478 .112 .668 
BUTIR14 122.30 61.941 .386 .647 
BUTIR15 121.90 64.576 .416 .656 
BUTIR16 122.00 64.897 .214 .662 
BUTIR17 121.97 65.551 .267 .662 
BUTIR18 122.17 60.626 .413 .642 








BUTIR20 122.00 66.897 .133 .668 
BUTIR21 121.77 64.461 .383 .656 
BUTIR22 122.03 63.344 .354 .653 
TOTAL 62.47 16.878 1.000 .585 











 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
BUTIR1 117.50 111.707 .584 .724 
BUTIR2 117.67 112.299 .529 .726 
BUTIR3 118.27 112.961 .362 .729 
BUTIR4 117.33 112.299 .433 .727 
BUTIR5 117.23 109.495 .745 .718 
BUTIR6 117.40 113.628 .293 .731 
BUTIR7 117.77 115.082 .372 .733 
BUTIR8 117.80 111.890 .509 .725 
BUTIR9 117.97 107.413 .620 .714 
BUTIR10 117.37 110.447 .611 .721 
BUTIR11 117.33 112.092 .521 .725 
BUTIR12 117.67 116.230 .155 .736 
BUTIR13 118.03 108.309 .636 .716 
BUTIR14 117.83 113.661 .324 .730 
BUTIR15 117.93 111.720 .510 .725 
BUTIR16 117.73 111.375 .479 .724 
BUTIR17 117.40 113.559 .340 .730 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 









BUTIR18 117.40 111.903 .493 .725 
BUTIR19 117.43 110.737 .624 .722 
BUTIR20 117.93 113.444 .308 .730 














ANGKET  INSTRUMEN 
 
Identitas responden   
Nama responden  : 
Jurusan/kelas  : 
NIM    : 
 
Petunjuk 
Anda diharapkan menjawab semua pernyataan sesuai dengan pernyataan yang ada 
pada diri Anda dengan  memilih : 
Petunjuk A      Petunjuk B 
SS : Sangat Setuju  SL : Selalu  
S : Setuju  SR : Sering  
TS : Tidak Setuju  KD : Kadang  
STS : Sangat Tidak Setuju  TP : Tidak pernah 
 
Berilah tanda (√) pada setiap jawaban yang anda pilih. Setiap pernyataan hanya 
diperkenankan memilih satu jawaban saja dan semua pernyataan atau pertanyaan 
diharapkan tidak dikosongkan. Karena jawaban diharapkan sesuai dengan pendapat 








SS S TS STS 
1. Ketika ada diskusi kelompok, saya senang 
menyampaikan pendapat  
    
2. Tidak sulit bagi saya untuk belajar dimanapun, 
baik dikelas, dikantin yang biasanya ramai 
    
3. Saya suka menambah spidol atau stabilo untuk 
mempertegas tulisan penting yang ada di buku 
catatan  
    
4. Saya lebih mudah belajar ketika praktik di 
lembaga daripada mendengarkan teori dikelas 
    
5. Mudah bagi saya untuk mencerna informasi baik 
yang disampaikan Dosen maupun teman 
    
6. Saya lebih suka merekam pada kaset daripada 
mencatat dibuku catatan 
    
7. Saya memperoleh ilmu pengetahuan dengan 
dominan melakukan gerakan, praktek, atau 
pengalaman belajar secara langsung 
    
8. Saya tidak suka mendengarkan musik ketika 
mengerjakan tugas kuliah 
    
9. Saya menyukai materi pembelajaran yang sifatnya 
merekayasa suatu bahan/ praktek langsung 
    
10. Saat mengerjakan tugas kuliah, saya senang 
mendengarkan sebuah lagu 
    
11. Saya suka mendengarkan berita dan rekaman 
video yang menunjang pembelajaran  
    
12. Saya tidak suka materi kuliah yang ada praktiknya     
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13.  Ketika belajar mengenai beberapa definisi teori 
saya sering menggerakkan kaki/tangan 
    
 
Petunjuk B 
No Pernyataan Jawaban 
SL SR KD TP 
1. Pada awal semester, saya  meminjam buku  
materi kuliah di Perpustakaan 
    
2. Saya selalu menyempatkan waktu untuk 
membaca buku materi kuliah di Perpustakaan 
    
3. Saya mencatat isi/bagian penting dari buku yang 
saya  pinjam di Perpustakaan 
    
4. Setidaknya seminggu sekali saya berkunjung ke 
Perpustakaan 
    
5. Di rumah, saya membaca buku  pinjaman dari 
Perpustakaan 
    
6.  Saya mencatat hal-hal materi kuliah yang belum 
saya pahami dari buku dari Perpustakaan 
kemudian  saya tanyakan kepada Dosen, atau 
teman yang lebih tau 
    
7. Saat mendekati ujian, saya berkunjung ke 
Perpustakaan 
    
8. Selain meminjam buku materi kuliah, saya 
meminjam buku cerita, majalah, novel di 
Perpustakaan 
    
9. Saya meminjam buku  untuk persiapan ujian     
10. Tidak hanya buku materi kuliah, saya juga 
membaca majalah, kamus yang ada di 




11. Saya berkunjung ke Perpustakaan saat ada tugas 
kuliah 
    
12. Saya rutin  menyempatkan waktu  luang untuk 
berkunjung ke Perpustakaan 
    
13 Saya membaca buku dari Perpustakaan  untuk 
menghadapi ujian 
    
14. Saat ada jam kosong, saya berkunjung ke 
Perpustakaan 
    
15. Saya   mencatat  isi/bagian penting dari  buku 
yang saya baca di Perpustakaan 






No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya tertarik untuk mempelajari materi-materi 
pembelajaran dalam perkuliahan 
    
2. Saya membuat sendiri jadwal kegiatan belajar     
3. Saya belajar, ketika ada tugas dari Dosen      
4. Sebelum melakukan presentasi power point, saya 
mempelajarinya terlebih dahulu 
    
5. Ketika saya mendapatkan nilai yang kurang baik, 
saya berusaha memperbaiki dengan terus belajar 
    
6. Ketika ada tugas , saya berinisiatif untuk mencari 
berbagai sumber referensi  buku diperpustakaan  
    
7. Saya  bertanya kepada Dosen mengenai materi 
kuliah yang belum dimengerti dan dipahami 
    
8. Sebelum pembelajaran, saya membaca materi 
terlebih dahulu 
    
9. Sebelum  ada  ujian, saya mempelajari materi 
pembelajaran  secara keseluruhan 
    
10. Ketika ada kekurangan dalam presentasi, saya 
berusaha mencari tahu dan memperbaiki agar 
tidak terulang kembali saat presentasi 
    
11. Saya sering meminjam buku berbagai sumber 
referensi diperpustakaan meskipun tidak ada tugas 
    
12. Saya sering menunda-nunda saat ada tugas kuliah     
13. Agar terampil ketika ada praktikum, saya tidak 
sabar mengulangi praktikum dirumah  
    
14. Ketika ada presentasi, saya aktif menyampaikan     
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pertanyaan atau pendapat  
15. Saya memanfaatkan media Internet untuk 
kegiatan belajar 
    
16. Saya meminjam dan menfotokopi materi yang 
telah disampaikan Dosen untuk saya pelajari 
    
17. Saya membuat catatan dan checklist  mengenai 
tugas-tugas kuliah  yang belum dikerjakan 







Rekapitulasi Penyebaran Angket Penelitian  
1. Data Hasil Penyebaran Angket 




1. Data hasil penyebaran angket 
a. Pemanfaatan Perpustakaan  
Responden 
Butir Pernyataan  
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Responden1 1 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 1 2 1 1 23 
Responden2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 37 
Responden3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 36 
Responden4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 33 
Responden5 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 40 
Responden6 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 19 
Responden7 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 45 
Responden8 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 2 3 44 
Responden9 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 34 
Responden10 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 32 
Responden11 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 55 
Responden12 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 4 3 2 2 3 37 
Responden13 3 2 3 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 49 
Responden14 4 2 2 3 4 1 2 3 3 1 2 3 2 2 2 36 
Responden15 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 39 
Responden16 2 3 1 4 2 1 1 1 1 1 2 3 1 3 1 27 
Responden17 3 2 2 2 2 2 4 4 4 1 3 2 1 2 2 36 
Responden18 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 28 
Responden19 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 55 
Responden20 3 3 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 2 1 2 33 
Responden21 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 32 
Responden22 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 34 
Responden23 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 37 
Responden24 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 38 
155 
  
Responden25 3 4 3 3 3 2 4 1 3 1 3 2 4 3 4 43 
Responden26 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 55 
Responden27 2 1 1 3 2 1 4 2 3 2 4 3 4 2 1 35 
Responden28 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 34 
Responden29 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 35 
Responden30 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
Responden31 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 26 
Responden32 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 48 
Responden33 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 44 
Responden34 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 42 
Responden35 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 5 46 
Responden36 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 46 
Responden37 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 39 
Responden38 4 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 47 
Responden39 2 2 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3 2 45 
Responden40 2 2 3 2 4 3 2 3 2 1 3 2 4 3 2 38 
Responden41 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 35 
Responden42 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 36 
Responden43 2 2 3 4 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 33 
Responden44 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 28 
Responden45 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 3 2 3 2 2 30 
Responden46 4 3 2 3 2 1 3 1 3 1 3 3 3 2 2 36 
Responden47 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 2 26 
Responden48 2 1 2 2 2 3 2 1 3 1 3 1 3 1 2 29 
Responden49 2 1 4 1 2 1 3 1 1 4 4 1 1 2 2 30 
Responden50 3 2 2 2 4 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 39 
Responden51 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 37 
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Responden52 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 38 
Responden53 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 36 
Responden54 3 3 1 2 2 2 3 1 3 1 2 1 2 1 1 28 
Responden55 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 31 
Responden56 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 35 
Responden57 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 1 28 
Responden58 1 2 1 2 2 2 4 1 4 1 3 2 4 1 1 31 
Responden59 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 34 
Responden60 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 38 
Responden61 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 45 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
Responden1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 26 
Responden2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 34 
Responden3 4 1 3 2 2 1 2 2 2 3 2 4 3 31 
Responden4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 35 
Responden5 3 2 2 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 38 
Responden6 3 2 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 37 
Responden7 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 41 
Responden8 4 2 4 3 3 2 3 3 1 3 4 4 2 38 
Responden9 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38 
Responden10 3 3 2 3 3 1 3 1 4 2 4 2 2 33 
Responden11 4 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 40 
Responden12 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 42 
Responden13 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 42 
Responden14 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 37 
Responden15 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 39 
Responden16 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 1 27 
Responden17 2 1 4 3 3 2 2 4 2 4 2 3 2 34 
Responden18 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 36 
Responden19 3 2 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 42 
Responden20 3 2 3 3 3 2 4 2 4 4 3 2 3 38 
Responden21 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 35 
Responden22 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 35 
Responden23 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 36 
Responden24 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 37 
Responden25 3 2 4 2 3 2 3 2 3 1 4 3 3 35 
Responden26 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 47 
Responden27 3 1 4 4 3 1 4 1 4 1 4 4 4 38 
Responden28 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 39 
Responden29 4 2 3 4 3 2 3 1 4 3 3 3 2 37 
Responden30 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 33 
Responden31 4 2 3 3 3 1 4 4 3 4 3 3 3 40 
Responden32 4 2 3 4 3 2 3 1 3 4 3 3 3 38 
Responden33 4 3 2 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 39 
Responden34 3 4 2 3 4 3 2 1 3 3 4 2 3 37 
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Responden35 3 4 2 3 4 3 2 1 3 2 3 2 3 35 
Responden36 3 4 2 3 4 3 3 1 2 3 4 2 2 36 
Responden37 4 2 3 4 3 4 3 2 3 2 4 2 3 39 
Responden38 3 4 2 3 4 3 3 3 4 2 3 1 2 37 
Responden39 4 3 3 3 4 3 2 1 3 2 3 1 3 35 
Responden40 4 3 4 3 2 3 4 2 3 2 3 1 3 37 
Responden41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 
Responden42 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 36 
Responden43 3 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 42 
Responden44 4 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 37 
Responden45 3 2 3 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 39 
Responden46 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 35 
Responden47 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 45 
Responden48 3 2 4 4 3 1 3 2 3 4 3 4 3 45 
Responden49 4 2 1 1 4 1 4 4 4 1 1 4 3 39 
Responden50 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 34 
Responden51 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 38 
Responden52 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 39 
Responden53 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 36 
Responden54 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 34 
Responden55 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
Responden56 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 49 
Responden57 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 37 
Responden58 3 3 2 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 36 
Responden59 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 42 
Responden60 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 45 
Responden61 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 40 





c. Kemandirian  Belajar  
Responden 
Butir Pernyataan 
Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
Responden1 3 2 4 4 4 3 4 2 2 4 1 1 2 4 4 2 3 49 
Responden2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 51 
Responden3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 51 
Responden4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 46 
Responden5 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 56 
Responden6 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 43 
Responden7 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 56 
Responden8 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 56 
Responden9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 47 
Responden10 3 3 2 4 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 50 
Responden11 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 59 
Responden12 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 60 
Responden13 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 61 
Responden14 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 49 
Responden15 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 56 
Responden16 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 1 45 
Responden17 3 1 3 3 4 4 2 3 3 3 2 4 2 2 4 4 4 51 
Responden18 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 45 
Responden19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 64 
Responden20 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 54 
Responden21 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 48 
Responden22 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 56 
Responden23 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 52 
Responden24 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 48 
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Responden25 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 60 
Responden26 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 63 
Responden27 3 4 3 3 4 4 3 2 1 3 2 1 1 4 4 2 4 48 
Responden28 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 4 48 
Responden29 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
Responden30 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 44 
Responden31 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 4 48 
Responden32 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 2 4 4 3 52 
Responden33 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 55 
Responden34 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 55 
Responden35 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 54 
Responden36 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4 55 
Responden37 4 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 52 
Responden38 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 52 
Responden39 3 4 3 2 4 3 2 3 4 2 3 1 3 3 4 3 3 50 
Responden40 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 2 3 4 2 54 
Responden41 2 2 3 4 3 2 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 3 45 
Responden42 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 54 
Responden43 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
Responden44 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 48 
Responden45 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 47 
Responden46 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 52 
Responden47 2 1 2 2 3 2 1 1 1 2 2 4 2 3 4 2 3 37 
Responden48 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 2 4 3 3 4 3 4 54 
Responden49 4 2 4 4 3 4 3 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 56 
Responden50 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 53 
Responden51 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 51 
161 
  
Responden52 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 48 
Responden53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 52 
Responden54 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 44 
Responden55 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 58 
Responden56 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 52 
Responden57 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 50 
Responden58 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 4 48 
Responden59 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 50 
Responden60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50 
Responden61 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 52 









Perpustakaan  Gaya Belajar  Kemandirian Belajar  
1 23 26 49 
2 37 34 51 
3 36 31 51 
4 33 35 46 
5 40 38 56 
6 19 37 43 
7 45 41 56 
8 44 38 56 
9 34 38 47 
10 32 33 50 
11 55 40 59 
12 37 42 60 
13 49 42 61 
14 36 37 49 
15 39 39 56 
16 27 27 45 
17 36 34 51 
18 28 36 45 
19 55 42 64 
20 33 38 54 
21 32 35 48 
22 34 35 56 
23 37 36 52 
24 38 37 48 
25 43 35 60 
26 55 47 63 
27 35 38 48 
28 34 39 48 
29 35 37 52 
30 29 33 44 
31 26 40 48 
32 48 38 52 
33 44 39 55 
34 42 37 55 
35 46 35 54 
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36 46 36 55 
37 39 39 52 
38 47 37 52 
39 45 35 50 
40 38 37 54 
41 35 40 45 
42 36 36 54 
43 33 42 54 
44 28 37 48 
45 30 39 47 
46 36 35 52 
47 26 45 37 
48 29 45 54 
49 30 39 56 
50 39 34 53 
51 37 38 51 
52 38 39 48 
53 36 36 52 
54 28 34 44 
55 31 45 58 
56 35 49 52 
57 28 37 50 
58 31 36 48 
59 34 42 50 
60 38 45 50 
61 45 40 52 
62 36 35 61 















 PERPUSTAKAAN GAYA KEMANDIRIAN 
N 
Valid 62 62 62 
Missing 0 0 0 
Mean 36.61 37.76 51.79 
Median 36.00 37.00 52.00 
Mode 36 37 52 
Std. Deviation 7.582 4.128 5.157 
Minimum 19 26 37 
Maximum 55 49 64 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
19 1 1.6 1.6 1.6 
23 1 1.6 1.6 3.2 
26 2 3.2 3.2 6.5 
27 1 1.6 1.6 8.1 
28 4 6.5 6.5 14.5 
29 2 3.2 3.2 17.7 
30 2 3.2 3.2 21.0 
31 2 3.2 3.2 24.2 
32 2 3.2 3.2 27.4 
33 3 4.8 4.8 32.3 
34 4 6.5 6.5 38.7 
35 4 6.5 6.5 45.2 
36 7 11.3 11.3 56.5 
37 4 6.5 6.5 62.9 
38 4 6.5 6.5 69.4 
39 3 4.8 4.8 74.2 
40 1 1.6 1.6 75.8 
42 1 1.6 1.6 77.4 
43 1 1.6 1.6 79.0 
44 2 3.2 3.2 82.3 
45 3 4.8 4.8 87.1 
46 2 3.2 3.2 90.3 
47 1 1.6 1.6 91.9 
48 1 1.6 1.6 93.5 
49 1 1.6 1.6 95.2 
55 3 4.8 4.8 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
26 1 1.6 1.6 1.6 
27 1 1.6 1.6 3.2 
31 1 1.6 1.6 4.8 
33 2 3.2 3.2 8.1 
34 4 6.5 6.5 14.5 
35 8 12.9 12.9 27.4 
36 6 9.7 9.7 37.1 
37 9 14.5 14.5 51.6 
38 7 11.3 11.3 62.9 
39 7 11.3 11.3 74.2 
40 4 6.5 6.5 80.6 
41 1 1.6 1.6 82.3 
42 5 8.1 8.1 90.3 
45 4 6.5 6.5 96.8 
47 1 1.6 1.6 98.4 
49 1 1.6 1.6 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
37 1 1.6 1.6 1.6 
43 1 1.6 1.6 3.2 
44 2 3.2 3.2 6.5 
45 3 4.8 4.8 11.3 
46 1 1.6 1.6 12.9 
47 2 3.2 3.2 16.1 
48 8 12.9 12.9 29.0 
49 2 3.2 3.2 32.3 
50 5 8.1 8.1 40.3 
51 4 6.5 6.5 46.8 
52 9 14.5 14.5 61.3 
53 1 1.6 1.6 62.9 
54 6 9.7 9.7 72.6 
55 3 4.8 4.8 77.4 
56 6 9.7 9.7 87.1 
58 1 1.6 1.6 88.7 
59 1 1.6 1.6 90.3 
60 2 3.2 3.2 93.5 
61 2 3.2 3.2 96.8 
63 1 1.6 1.6 98.4 
64 1 1.6 1.6 100.0 





Lampiran 5  
Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 





1. UJI NORMALITAS  
 








Mean 36.61 37.76 51.79 
Std. Deviation 7.582 4.128 5.157 
Most Extreme Differences 
Absolute .121 .124 .097 
Positive .121 .124 .097 
Negative -.049 -.107 -.070 
Kolmogorov-Smirnov Z .953 .974 .761 
Asymp. Sig. (2-tailed) .324 .299 .608 
a. Test distribution is Normal. 






2. UJI LINIERITAS  
a. Pemanfaatan Perpustakaan dengan Kemandirian Belajar  
 
ANOVA Table 









(Combined) 1056.167 25 42.247 2.687 .003 
Linearity 748.364 1 748.364 47.590 .000 
Deviation from 
Linearity 
307.803 24 12.825 .816 .696 
Within Groups 566.107 36 15.725   
Total 1622.274 61    
 
 
b. Gaya Belajar dengan Kemandirian Belajar  
 
ANOVA Table 









(Combined) 509.782 15 33.985 1.405 .185 
Linearity 119.790 1 119.790 4.953 .031 
Deviation 
from Linearity 
389.991 14 27.857 1.152 .343 
Within Groups 1112.492 46 24.185   













1. HIPOTESIS 1 











 PERPUSTAKAAN KEMANDIRIAN 
PERPUSTAKAAN 
Pearson Correlation 1 .679
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 





Sig. (2-tailed) .000  
N 62 62 




 Mean Std. Deviation N 
PERPUSTAKAAN 36.61 7.582 62 
KEMANDIRIAN 51.79 5.157 62 
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2. HIPOTESIS 2 












 GAYA KEMANDIRIAN 
GAYA 
Pearson Correlation 1 .272
*
 
Sig. (2-tailed)  .033 





Sig. (2-tailed) .033  
N 62 62 




 Mean Std. Deviation N 
GAYA 37.76 4.128 62 
KEMANDIRIAN 51.79 5.157 62 
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3. HIPOTESIS 3 
PEMANFAATAN PERPUSTAKAN DAN GAYA BELAJAR DENGAN 
















df1 df2 Sig. F Change 
1 .686
a
 .471 .453 3.814 .471 26.268 2 59 .000 













Sig. (2-tailed)  .041 .000 







Sig. (2-tailed) .041  .033 







Sig. (2-tailed) .000 .033  
N 62 62 62 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






Surat ijin Penelitian  
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